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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konformitas dengan 
perilaku konsumtif remaja terhadap produk distro pada siswa kelas X di SMA N 4 
Yogyakarta.  
 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis korelasional. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA N 4 Yogyakarta, 
DIY, dengan sampel yang diteliti sejumlah 140 orang. Teknik pengambilan sampel 
dengan menggunakan random sampling. Alat pengumpulan data berupa skala 
konformitas dan skala perilaku konsumtif remaja terhadap produk distro. Uji validitas 
instrumen menggunakan salah satu validitas isi yaitu validitas logis yang melibatkan 
expert judgment, sedangkan reliabilitas dengan menggunakan formula alpha 
Cronbach dengan nilai koefisien 0,873 pada skala konformitas, dan 0,926 pada skala 
perilaku konsumtif remaja terhadap produk distro. Analisis data menggunakan teknik 
korelasi regresi sederhana  dengan program SPSS 16.00 for windows.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara 
konformitas dengan perilaku konsumtif remaja terhadap produk distro pada siswa 
kelas X di SMA N 4 Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan koefisien korelasi (r) sebesar 
0,383 dan p = 0.000 (p < 0.05), artinya semakin tinggi konformitas, maka semakin 
tinggi perilaku konsumtif remaja terhadap produk distro. Sebaliknya, semakin rendah 
konformitasnya, maka semakin rendah pula perilaku konsumtif remaja terhadap 
produk distro. Sumbangan efektif konformitas pada perilaku konsumtif remaja 
terhadap produk distro ialah sebesar 14,7%, yang berarti masih ada sumbangan 
sebesar 85,3% berasal dari faktor lain. 
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A. Latar Belakang Penelitian
Dalam rentang perkembangan hidup manusia sejak anak masih dalam
kandungan sampai meninggal dunia, manusia dibagi dalam fase-fase tertentu.
Pembagian fase tersebut dibedakan atas dasar usia yang masing-masing
memiliki tugas perkembangan yang berbeda. Fase tersebut antara lain adalah
fase pranatal atau fase sebelum lahir, fase bayi, fase anak-anak, fase remaja,
fase dewasa, dan fase lanjut usia. Dari pengamatan dalam kehidupan sehari-
hari, fase remajalah yang banyak mendapat sorotan dari banyak pihak karena
keunikannya. Fase remaja memiliki ciri yang berbeda dengan masa sebelum
dan masa sesudahnya dikarenakan berbagai faktor yang mempengaruhinya
sehingga hal-hal yang terjadi pada remaja selalu menarik untuk dibicarakan.
Fase remaja atau yang biasa disebut dengan masa peralihan dari masa
anak-anak ke masa dewasa, merupakan masa yang sangat krusial dalam
kehidupan manusia. Tidak sedikit permasalahan-permasalahan yang terjadi
selama fase tersebut. Seseorang yang berada dalam fase remaja, mereka tidak
lagi menjadi anak-anak namun juga belum dapat dikatakan sebagai seseorang
yang telah dewasa. Hal tersebutlah yang menjadikan remaja berada dalam
krisis identitas dan terus berupaya mencari identitas tersebut dengan cara
mereka. Ditambah lagi sering timbulnya stereotip dari masyarakat yang
memiliki pandangan negatif terhadap remaja, menjadikan mereka berada dalam
posisi sulit. Hal tersebut dapat mempengaruhi konsep diri dan sikap remaja
2terhadap dirinya sendiri kemudian menjadikan mereka sulit melakukan
peralihan menuju masa dewasa.
Ketika seorang remaja menjalani proses pencarian identitas diri, peran
keluarga inti bukan lagi menjadi faktor utama pembentuk identitas seperti
halnya ketika mereka masih berada dalam fase anak-anak. Remaja cenderung
lebih sering berkumpul dengan teman sebayanya atau peer group daripada
berkumpul dengan keluarga. Bahkan Panut Panuju dan Ida Umami (2005:127)
menyebutkan bahwa masalah penting yang dihadapi orang tua dan anak-
anaknya yang mulai meningkat remaja adalah sulitnya mengadakan
komunikasi. Di dalam peer group, remaja akan membentuk kelompok-
kelompok tertentu yang biasanya di dalamnya ada unsur kesamaan-kesamaan
seperti minat, hobi, cara berpakaian, pola pikir, dan lain sebagainya. Dalam
peer group atau kelompok teman sebayapun, minat dan pandangan teman
sebaya akan lebih mudah diserap oleh remaja yang bersangkutan. Remaja
selalu ingin diterima dalam kelompok teman sebayanya, mereka akan merasa
sedih bahkan merasa tidak aman apabila berbeda dan dikucilkan oleh anggota
kelompok pertemanan yang lain. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh
Endang Poerwanti dan Nur Widodo (2002:135) bahwa peer group merupakan
hal yang sangat penting dalam keseluruhan kehidupan remaja, sehingga “rasa
diterima” dan dihargai oleh kelompok serta status atau kedudukan diantara
teman sebaya sangat penting.
Pada dasarnya adanya pembentukan peer group dalam dunia  remaja dapat
menciptakan hal-hal yang berdampak positif apabila dalam perjalanannya
3memperhatikan tujuan dan memperhatikan norma yang berlaku. Hal-hal positif
tersebut menurut Endang Poerwanti dan Nur Widodo (2002:117) antara lain
adalah membentuk sikap sosial yang kongkret, mencapai kebebasan emosional
dari orang tua dan mengembangkan perilaku heteroseksual yang sehat. Namun
pada kenyataannya, pengaruh teman sebaya banyak membawa dampak negatif
yang dapat merugikan baik bagi remaja itu sendiri, bagi orang tua maupun
pihak-pihak lain. Dampak negatif tersebut antara lain adalah timbulnya
kenakalan remaja seperti tawuran, merokok, minum-minuman keras atas dasar
solidaritas, adanya persaingan, komitmen-komitmen yang berlebihan antar
anggota kelompok yang mengedepankan asas kesamaan, dan lain sebagianya.
Seorang remaja yang berada dalam suatu kelompok pertemanan akan
memiliki suatu bentuk komitmen yang sama-sama dimengerti dalam kelompok
tersebut. Mereka akan berusaha semaksimal mungkin untuk meniru agar
terlihat sama dengan teman-temannya yang lain. Seperti yang diungkapkan
oleh Panut Panuju dan Ida Umami (2005:153) remaja akan meniru tingkah
laku, pakaian, sikap dan tindakan teman-temannya dalam satu kelompok.
Melihat begitu pentingnya arti kelompok dalam kehidupan remaja, dalam hal
berpakaianpun ternyata remaja dapat dipengaruhi oleh sistem pertemanan
dalam kelompoknya. Dalam pemilihan suatu produk, khususnya dalam produk
pakaian seperti baju, jaket, celana, sepatu, kaos, dan lain sebagainya, remaja
cenderung membeli barang-barang tersebut bukan karena faktor kebutuhan
melainkan karena faktor keinginan agar terlihat sama dengan teman-temannya
yang lain. Mereka cenderung tidak ingin dianggap aneh oleh anggota
4kelompok yang lain ketika mereka tidak mengenakan produk yang sama
dengan anggota kelompok-kelompok tersebut. Adanya keinginan untuk terlihat
sama pada anggota kelompok pertemanan tersebutlah yang biasanya disebut
dengan konformitas.
Adanya konformitas menjadikan remaja senantiasa melakukan segala hal
yang sama agar dapat diterima oleh kelompoknya. Kekuatan dari pengaruh ini
dapat teramati dalam hampir semua dimensi perilaku remaja seperti pilihan
pakaian, musik, bahasa, nilai, aktifitas waktu luang, dan sebagainya (Santrock,
2007:60). Khususnya dalam hal membeli, pengaruh konformitas teman sebaya
dapat mempengaruhi perilaku  konsumtifnya apabila kelompok pertemanan
yang diikutinya juga menganut perilaku konsumtif.Priaz Rizka Fardhani dan
Umi Anugerah Izzati (2013) dalam penelitiannya juga telah membuktikan
bahwa terdapat hubungan antara konformitas dengan perilaku konsumtif.
Penelitian yang dilakukan pada siswa kelas XI di SMA Trimurti Surabaya
tersebut memperoleh hasil bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara konformitas dengan perilaku konsumtif. Dengan demikian,
adanya konformitas pada remaja akan melibatkan dirinya dalam dunia teman
sebayanya, berperilaku seperti halnya yang dilakukan oleh teman-temannya
dan segala hal yang dilakukannya hendaknya sama dengan hal yang dilakukan
oleh teman-temannya.
Secara umum, perilaku konsumtif remaja dapat teramati dalam berbagai
pembelian produk. Beberapa di antaranya ialah konsumtif terhadap produk
gadged atau barang-barang elektronik, terhadap produk kecantikan, produk
5barang unik sebagai koleksi, dan produk pakaian. Namun demikian, dalam
penelitian ini produk yang memicu perilaku konsumtif remaja dispesifikasikan
pada produk pakaian sebagai kekhasan kajian yang diteliti. Ketika membahas
tentang gaya berpakaian yang saat ini digunakan oleh remaja, yang menjadi
tren mode di kalangan remaja beberapa tahun ini salah satunya adalahtren
pakaian distibutor outlet yang dari tahun ke tahun masih dominan digunakan
oleh remaja dibandingkan dengan anak-anak, usia dewasa atau usia lanjut usia.
Dalam penelitian ini istilah distributor outlet untuk lebih lanjut akan disebut
dengan istilah distro.Distroadalah suatu tempat untuk mendistribusikan
berbagai produk fashion dan accessories buatan lokal yang jumlahnya terbatas
dengan harga terjangkau (Rinto Agustian, dkk., 2013:1). Di dalamdistro
biasanya dijual barang-barang fashion seperti baju, kaos, celana, jaket, dompet,
topi, sepatu, ikat pinggang, dan lain sebagainya. Keberadaandistropun pada
saat ini dapat dengan mudah dijumpai di kota-kota besar seperti Bandung,
Jakarta, Surabaya, Medan, Malang, Yogyakarta, dan di kota-kota besar lainnya.
Dengan banyaknya distro tersebut, dapat lebih mudah bagi remaja untuk
menjangkau tempat tersebut untuk berbelanja. Sebenarnya, masih ada beberapa
pilihan tempat belanja lain yang dapat dikunjungi oleh remaja dalam membeli
pakaian, yang antara lain adalah butik,online shop, mall, dan beberapa tempat
lainnya. Namun berdasar observasi yang dilakukan oleh peneliti pada
prasurvei, produk distro tetap menjadi pilihan yang banyak digemari oleh
remaja, baik remaja putri maupun remaja putra terutama yang masih
bersekolah. Hal tersebut dikarenakan dalam sebagian besar remaja memiliki
6persepsi bahwa remaja yang gaul dan keren ialah remaja yang mengenakan
pakaian distro (Rinto Agustian, dkk., 2013: 41).
Pada dasarnya, membeli suatu barang terutama pakaian merupakan hal
yang wajar bagi seseorang. Apalagi bila dalam pembelian tersebut memang
benar-benar disesuaikan dengan kebutuhan dan daya beli individu yang
bersangkutan. Namun yang terjadi pada remaja terkadang adalah hal yang
sebaliknya. Mereka membeli bukan lagi berdasarkan faktor kebutuhan,
melainkan karena dorongan keinginan agar terlihat sama dengan teman-
temannya yang juga menggunakan produk tersebut. Ditambah lagi bagi remaja
yang masih berstatus pelajar, mereka belum memiliki kemampuan finansial
secara mandiri. Mereka masih bergantung dari pemberian orang tua untuk
kebutuhan materi setiap harinya. Jadi, sudah selayaknya mereka hidup hemat
dan tidak membelanjakan uang untuk kebutuhan yang tidak terlalu penting.
Fenomena yang terjadi, pembelian remaja terhadap produk distro
semakin tahun semakin meningkat (Rinto Agustian, dkk., 2013: 35). Terlihat
jelas dalam setiap tahunnya, frekuensi diadakannya pemeran distro khususnya
di daerah Yogyakarta semakin sering. Remaja sebagai konsumen semakin
banyak jumlahnya.  Melihat hal yang demikian, apabila perilaku ingin terus
terlihat sama dengan kelompok teman sebayanya ini tidak ditangani dengan
seksama, akan menimbulkan dampak yang akan membawa remaja ke dalam
perilaku konsumtif yang berlebihan dan merujuk pada ciri kepribadian yang
tidak sehat. Hal tersebut dikarenakan menurut William Kay (dalam Syamsu
Yusuf, 2009: 73) salah satu tugas perkembangan remaja ialah mampu
7mengendalikan diri yang berdasarkan skala nilai, prinsip-prinsip atau falsafah
hidup yang dinggap benar, dan bukan serta merta mengadopsi perilaku orang
lain tanpa mempertimbangkan baik buruknya perilaku tersebut. Di sisi lain,
perilaku konsumtif akan lebih banyak menimpa remaja yang tinggal di pusat-
pusat perkotaan daripada yang tinggal di daerah pedesaan. Hal ini dapat
ditinjau dari keberadaan pusat-pusat perbelanjaan atau distro-distro yang jauh
lebih banyak terdapat di kota daripada di desa. Dengan demikian, remaja kota
akan lebih mudah menjangkau dan memenuhi keinginannya untuk membeli
barang-barang distrotersebut, meskipun tidak menutup kemungkinan bahwa
remaja yang tinggal di desapun juga memiliki potensi untuk berperilaku
konsumtif.
Secara langsung ataupun tidak, perilaku konsumtif akan berpengaruh
buruk terhadap kualitas akademik remaja sebagai pelajar. Terutama bagi
mereka yang telah mencapai taraf perilaku konsumtif yang berlebihan. Tidak
dapat dipungkiri bahwa ketika remaja terus berorientasi hanya pada
keinginannya agar terlihat sama dengan teman-temannya dalam hal berpakaian,
mereka akan sulit untuk fokus dengan pelajaran di kelas, dan akan melakukan
segala cara agar hal yang menjadi keinginannya dapat terpenuhi bahkan sampai
ke dalam perilaku-perilaku kriminal seperti mencuri dan memalak demi
mendapatkan uang untuk memenuhi keinginannya dalam membeli produk
distro. Bahkan dari wawancara yang pernah dilakukan oleh peneliti kepada
beberapa siswa SMA di Yogyakarta, salah satu dari mereka mengaku pernah
berbohong kepada orangtuanya demi mendapatkan uang untuk membeli
8barang-barang distro. Pada saat itu, siswa tersebut mengaku kepada
orangtuanya bahwa ia sedang membutuhkan beberapa keperluan sekolah yang
harus dimilikinya. Namun pada kenyataannya tidak sesuai dengan apa yang
disampaikan kepada orangtuanya tersebut, uang habis dibelanjakan pakaian di
outletdistro kebanggaannya. Ia berpikir bahwa semakin banyak koleksi distro
yang dimilikinya, ia akan lebih dihargai oleh teman-temannya dan lebih
fashionable.Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Raymon Tambunan
(2001), pencapaian tingkat finansial yang dilakukan remaja dengan segala
macam hal yang tidak sehat tersebut, setelah mereka dewasa nanti ternyata
dapat menimbulkan masalah yang berdampak besar. Masalah tersebut antara
lain adalah bekerja yang berlebihan sampai menggunakan cara instan seperti
korupsi yang pada akhirnya perilaku konsumtif bukan hanya memiliki dampak
ekonomi, tatapi juga dampak psikologis, sosial bahkan etika.
Melihat fenomena yang demikian, menggugah peneliti untuk
memberikan perhatian khusus dan meneliti tentang hubungan antara
konformitas dengan perilaku konsumtif terhadap produk distro pada siswa
kelas X di SMA Negeri 4 Yogyakarta. Dengan asumsi bahwa siswa kelas X
merupakan jenjang kelas yang di dalamnya terdapat banyak remaja dengan
rentang usia 14-17 tahun yang berstatus sebagai pelajar, belum
mengembangkan gaya keputusan mandiri dan Santrock (2007:61) dalam
penelitiannyapunmengungkapkan bahwa di kelas XI dan XII, para siswa sudah
mulai mengembangkan gaya keputusan yang lebih mandiri dari pengaruh
kawan-kawan sebaya dan orang tua, sehingga peneliti memilih jenjang kelas X
9sebagai subyek penelitian. Di sisi lain, SMA Negeri 4 Yogyakarta merupakan
sekolah yang berada di daerah perkotaan Yogyakarta dan dari wawancara yang
dilakukan dengan guru BK, diperoleh keterangan bahwa sebagian besar siswa
berasal dari keluarga pada tingkat perekonomian menengah keatas. Dengan
demikian, siswa yang bersekolah di SMA N 4 Yogyakarta cukup potensial
dalam melakukan tindakan-tindakan pembelian.
Selain untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara konformitas dan
perilaku konsumtif terhadap produk distro, penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam layanan bimbingan dan konseling terutama
dalambidang pribadi-sosial. Tidak dapat dipungkiri bahwa adanya konformitas
akan menjadikan remaja membangun identitas dirinya hanya berdasarkan
keinginan agar terlihat sama dengan orang lain dan meniru gaya orang lain
tanpa memperhatikan keadaan atau kemampuan diri sendiri. Sedangkan dalam
bidang sosial, remaja diharapkan mampu mencapai kemandirian emosional
dari pengaruh figur-figur yang mempunyai otoritas atas diri remaja tersebut.
Selain itu, remaja juga diharapkan mampu melakukan kontrol diri terhadap
perilaku negatif yang dibawa oleh lingkungan, seperti halnya perilaku
konsumtif. Dengan demikian, peranan guru bimbingan dan konseling (guru
BK) sangat dibutuhkandalam hal ini, terutama dalam upaya mencegah
sekaligus membantu remaja dalam mengatasi masalah-masalah tersebut. Pada
akhirnya, remaja diharapkan mampu mencapai hubungan sosial yang sehat dan




Dari latar belakang masalah yang telah ditentukan diatas, masalah dalam
penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut.
1. Ketika remaja bergaul dengan teman sebayanya, mereka cenderung tidak
memiliki waktu untuk berkumpul dengan keluarga.
2. Konformitas teman sebaya banyak menimbulkan semakin meningkatnya
perilaku kenakalan remaja.
3. Remaja yang selalu ingin terlihat sama dengan kelompok teman sebayanya
akan menjadikan remaja tersebut tidak menjadi dirinya sendiri.
4. Perilaku konsumtif remaja dapat menurunkan prestasi belajar mereka.
5. Perilaku konsumtif yang berlebihan dapat memicu remaja untuk
melakukan penipuan, tindak kriminal, dan perilaku-perilaku menyimpang
lainnya.
6. Belum dibuktikannya konformitas teman sebaya yang memicu perilaku
konsumtifyang lebih lanjut dapat menimbulkan dampak ekonomi,
psikologis, sosial bahkan etika yang merugikan bagi remaja itu sendiri,
orang tua, dan orang-orang di sekitarnya.
C. Batasan Masalah
Permasalahan yang teridentifikasi tidak akan dibahas secara menyeluruh,
namun difokuskan pada pokok permasalahan mengenai hubungan antara
konformitas dengan perilaku konsumtif remaja terhadap produk distro pada
siswa kelas X di SMA Negeri 4 Yogyakarta.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diungkapkan diatas, maka
rumusan masalah dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana tingkat konformitas yang terjadi pada siswa kelas X di SMA
Negeri 4 Yogyakarta?
2. Bagaimana tingkat perilaku konsumtifremaja terhadap produk distro yang
terjadi pada siswa kelas X di SMA Negeri 4 Yogyakarta?
3. Apakah ada hubungan antara konformitas dengan perilaku konsumtif remaja
terhadap produk distro pada siswa kelas X di SMA Negeri 4 Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan
antara konformitas dengan perilaku konsumtif remaja terhadap produkdistro
pada siswa kelas X di SMA Negeri 4 Yogyakarta.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat dimbil dari penelitian ini dapat dibedakan menjadi
dua, yakni sebagai berikut.
1. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru
pembimbing (guru BK) atau bahkan bagi orang tua murid dalam mengarahkan
anak-anak mereka yang berada dalam fase remaja. Pengarahan ini memiliki
maksud agar remaja terhindar dari perilaku konsumtif yang disebabkan oleh
konformitas ke dalam perilaku positif yang lebihbermanfaat. Selain
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itu,penelitian ini dapat dijadikan acuan atau referensi bagi penelitian
selanjutnya yang relevan dengan penelitian ini.
2. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangan data bagi
kumpulan penelitian-penelitian psikologi dalam bidang Psikologi Sosial yang
lain, khususnya penelitian mengenai konformitas yang marak dilakukan oleh
para remaja masa kini.
G.DefinisiOperasional
1. Konformitas
Merupakan suatu kecenderungan seseorang untuk berpikir,bersikap,
dan berpenampilan sama seperti yang dilakukan oleh orang lain, baik karena
tekanan lingkungan ataupun karena kenginan pribadi seseorang. Hal ini
dilakukan dengan tujuan agar dapat diterima dan diakui oleh kelompok
sosial yang dianutnya. Aspek-aspek dari konformitas antara lain adalah
kekompakan, kesepakatan, dan ketaatan atau kepatuhan.
2. Perilaku Konsumtif Remaja Terhadap Produk Distro
Merupakan suatu tindakan remaja yang membeli produk-produk
distro secara berlebihan, berlandaskan keinginan bukan kebutuhan, dan
biasanya bersifat pemborosan. Tindakan ini pada umumnya dilakukan hanya
untuk mencapai kepuasan dan atau kesenangan semata bagi
pelakunya.Aspek-aspek perilaku konsumtif terhadap produk distro ini
antara lain adalah aspek pembelian impulsif, pembelian tidak rasional, dan




A. Kajian tentang Konformitas 
1. Pengertian Konformitas 
Menurut Ashar Sunyoto Munandar (2004: 226) konformitas dapat 
diartikan sebagai interaksi pada setiap anggota kelompok yang tanpa 
disadari mereka mengikuti pola-pola perilaku tertentu yang berlaku umum 
maupun khas di keseluruhan kelompok tersebut. Hal ini terjadi karena 
interaksi selama jangka waktu yang panjang. Sementara menurut Reber 
dan Reber (2010: 192), interaksi tersebut juga dapat mempengaruhi 
seseorang dalam hal opini, sikap, tindakan, dan persepsi yang dimilikinya. 
Khususnya dalam dunia remaja, Santrock (2007: 60) mengungkapkan 
bahwa pengaruh tersebut dapat teramati dalam hal pilihan pakaian, musik, 
bahasa, nilai, aktivitas waktu luang, dan hampir semua aspek perilaku 
remaja lainnya. Hal tersebut mereka lakukan karena desakan, baik desakan 
nyata maupun hanya bayangan saja. 
Di sisi lain, Sarlito Wirawan Sarwono (2005: 182) mengungkapkan 
bahwa konformitas terjadi karena keinginan sendiri dan bukan hanya 
karena ketaatan semata. Perilaku ini terjadi karena keinginannya sendiri 
agar terlihat sama dengan orang lain, agar sesuai dengan norma yang ada 
(Baron dan Byrne, 2005: 53), dan untuk memenuhi harapan kelompok 
(Kamanto Sunarto, 2004: 175). 
Dari pendapat-pendapat para ahli tersebut, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa konformitas merupakan suatu kecenderungan seseorang untuk 
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berpikir, bersikap, dan berpenampilan sama seperti yang dilakukan oleh 
orang lain, baik karena tekanan lingkungan ataupun karena kenginan 
pribadi seseorang. Hal ini lakukan dengan tujuan agar dapat diterima dan 
diakui oleh kelompok sosial yang dianutnya. 
2. Jenis-Jenis Konformitas 
Menurut Reber dan Reber (2010: 192), Ada tiga jenis konformitas, 
yaitu: 
a. Behavioral conformity (konformitas perilaku) ialah kecenderungan 
mengikut saja kemauan kelompok, berusaha bertindak dengan cara-
cara yang konsisten dengan mayoritas. 
b.  Attitudinal conformity (konformitas sikap) ialah kecenderungan 
untuk mengubah sikap atau kepercayaan sebagai respon terhadap 
tekanan orang lain entah menghasilkan perubahan perilaku atau 
tidak. 
c. Personality trait conformity (konformitas watak kepribadian) ialah 
kecenderungan khas yang mendasar dari kepribadian individu untuk 
berubah di bawah pengaruh perilaku dan sikap orang lain. 
Menurut Kelman (dalam Oktantri Rujiantika Pratami, 2013: 16-17), 
jenis konformitas dibagi menjadi 3 macam yaitu: 
a. Identification merupakan konformitas yang menyadari adanya 
ketertarikan dengan tokoh dan berlangsung selama hubungan dengan 
tokoh tersebut bisa dijaga. 
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b. Compliance merupakan konformitas yang disadari dengan adanya 
keinginan untuk mendapatkan rewards atau menghindari punishment 
dan berlangsung selama rewards diterima atau tidak mendapat 
punishment. 
c. Internalisasi merupakan konformitas yang pada hakekatnya disadari 
oleh kepuasan secara alami pada sikap atau perilaku yang dilakukan. 
Berlangsung selama perasaan puas itu didapatkan. 
Dari pendapat para tokoh mengenai jenis-jenis konformitas tersebut, 
dapat disimpulkan beberapa jenis konformitas antara lain adalah 
konformitas perilaku, konformitas sikap, dan konformitas watak 
kepribadian. Namun di sisi lain apabila dilihat dari sudut pandang lain, 
jenis-jenis konformitas antara lain adalah Identification, Compliance, dan 
Internalisasi. 
3. Aspek-Aspek Konformitas 
Menurut Baron dan Byrne (2005: 53) aspek-aspek konformitas 
meliputi: 
a. Kesepakatan merupakan suatu bentuk pengaruh sosial yang meliputi 
permintaan langsung dari seseorang kepada orang lain. 
b. Kepatuhan merupakan suatu bentuk pengaruh sosial di mana 
seseorang hanya perlu memerintahkan satu orang lain atau lebih 
untuk melakukan satu atau beberapa tindakan yang diharapkan. 
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c. Indoktrinasi intensif merupakan suatu proses yang dilalui individu 
untuk menjadi anggota suatu kelompok akstrem dan menerima belief 
serta aturan-aturan dari kelompok tanpa banyak bertanya. 
Sears, Freedman, dan Peplau (1991: 85) mengemukakan aspek-aspek 
konformitas antara lain: 
a. Kekompakan  
Kekuatan yang dimiliki kelompok acuan menyebabkan remaja 
tertarik dan ingin tetap berada dalam kelompok tersebut. Eratnya 
hubungan remaja dengan kelompok acuan disebabkan perasaan suka 
antara anggota kelompok serta harapan memperoleh manfaat dari 
keanggotaannya. Semakin besar rasa suka anggota yang satu terhadap 
anggota yang lain, dan semakin besar harapan untuk memperoleh 
manfaat dari anggota kelompok serta semakin besar kesetiaan mereka, 
maka akan semakin kompak kelompok tersebut. 
b. Kesepakatan 
Pendapat kelompok acuan yang sudah dibuat memiliki tekanan 
kuat sehingga remaja harus loyal dan menyesuaikan pendapatnya 
dengan pendapat kelompok yang dianutnya. Tekanan kelompok 
membuat adanya kesepakatan dalam kelompok tersebut. 
c. Ketaatan 
Tekanan atau tuntutan kelompok acuan pada remaja 
membuatnya rela melakukan tindakan walaupun remaja tidak 
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menginginkannya. Apabila ketaatannya tinggi maka konformitasnya 
juga akan tinggi. 
Dari pendapat kedua tokoh tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
aspek-aspek dari tindakan konformitas antara lain adalah kekompakan, 
kesepakatan, dan ketaatan atau kepatuhan. 
4. Faktor yang Mempengaruhi Konformitas 
Menurut Baron dan Byrne (2005: 57) dan Sarlito Wirawan Sarwono 
(2005: 183-185), faktor yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan 
konformitas adalah ukuran kelompok. Dari ukuran kelompok, dapat 
diperoleh anggapan bahwa semakin banyak orang dalam suatu kelompok 
yang melakukan hal tertentu, maka akan semakin tinggi keinginan 
seseorang untuk melakukan hal yang sama dengan kelompok tersebut. 
Misalkan seseorang sedang berada dalam sebuah ruangan yang dingin. 
Jika ada salah satu orang yang mengeluhkan bahwa ruangan tersebut 
berhawa panas, mungkin seseorang tersebut menyimpulkan bahwa orang 
tersebut salah atau sedang terkena demam. Tetapi apabila ada lima orang 
lain yang mengatakan bahwa ruangan itu terasa panas, maka seseorang 
tersebut mungkin mulai bertanya-tanya, apakah dirinya salah. Lima 
orang cenderung bisa dipercaya ketimbang satu orang atau lebih sulit 
untuk tidak mempercayai suatu kelompok ketimbang satu orang. 
Baron dan Byrne (2005: 56-57) serta Sarlito Wirawan Sarwono 
(2005: 183) menambahkan kohesivitas yang merupakan derajat 
ketertarikan yang dirasakan oleh seseorang terhadap suatu kelompok juga 
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merupakan faktor yang menyebabkan terjadinya konformitas. Ketika 
kohesivitas tinggi, memiliki rasa suka dan mengagumi suatu kelompok 
tertentu, maka tekanan untuk melakukan konformitas bertambah besar. 
Sebaliknya, ketika kohesivitas rendah, kurang memiliki perasaan suka 
dan mengagumi pada kelompok tertentu, maka tingkat konformitas yang 
akan dilakukan juga rendah. 
Dua hal lain yang juga menyebabkan terjadinya konformitas adalah 
komitmen kelompok dan keseragaman kelompok (Sarlito Wirawan 
Sarwono, 2005: 183-185). 
a. Komitmen kelompok merupakan semua kekuatan positif atau negatif 
yang membuat individu tetap berhubungan atau tetap setia dalam 
kelompok. Kekuatan positif yang menarik individu untuk masuk ke 
dalam kelompok misalnya adalah rasa suka terhadap anggota 
kelompok, percaya bahwa kelompok itu mengejar tujuan yang luhur, 
merasa bahwa anggota kelompok itu bekerjasama dengan baik, dan 
mengharapkan keuntungan dari keanggotaannya dalam kelompok. 
Di sisi lain, kekuatan negatif yang membuat seseorang tidak mau 
meninggalkan kelompok juga akan meningkatkan komitmen. 
Contohnya adalah halangan keluar karena tidak ada atau hanya 
sedikit alternatif yang cocok atau karena telah berinvestasi besar 
dalam kelompok itu yang akan membuatnya rugi jika keluar dari 
kelompok. Secara umum, semakin besar komitmen seseorang 
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terhadap kelompok, semakin besar tekanan ke arah konformitas 
terhadap standar kelompok. 
b. Keseragaman kelompok. Dalam suatu kelompok, satu orang atau 
minoritas yang suaranya paling berbeda tidak dapat bertahan lama. 
Seseorang tersebut akan merasa tidak enak dan tertekan sehingga 
akhirnya mengikuti suara mayoritas yang dinggap sebagai suara 
bulat. Seseorang yang berhadapan dengan mayoritas yang kompak 
akan cenderung untuk ikut menyesuaikan diri dengan mayoritas itu. 
Tetapi jika kelompok itu tidak kompak, maka ada penurunan 
konformitas. Penurunan konformitas yang dramatis akibat 
ketidakompakan tampaknya disebabkan oleh beberapa faktor. 
1) Tingkat keyakinan atau kepercayaan terhadap kebenaran 
mayoritas akan turun bila terjadi perselisihan dalam kelompok 
tersebut.  
2) Ada anggota lain dari kelompok yang mungkin memperkuat 
pandangan yang diyakini seseorang. Hal ini mereduksi 
konformitas orang tersebut. 
3) Keengganan untuk tampak menonjol. Satu orang yang 
berpendapat beda akan tampak menonjol. Tetapi jika ada orang 
lain yang juga berpendapat beda, maka orang tersebut tidak akan 
tampak terlalu menonjol dibandingkan hanya dia saja yang 
berbeda. 
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Baron dan Byrne (2005: 57) menambahkan norma sosial ternyata 
juga menjadi penyebab terjadinya konformitas. Dalam hal ini, norma 
sosial dibagi menjadi dua, yaitu: 
a. Norma sosial deskriptif adalah norma yang hanya mengindikasikan 
apa yang sebagian besar orang lakukan pada situasi tertentu. 
b. Norma sosial injungtif adalah norma yang menetapkan apa yang 
harus dilakukan, tingkah laku apa yang diterima atau tidak diterima 
pada situasi tertentu. 
Taylor, Peplau, dan Sears (2009: 261) menyebutkan ada satu hal 
tambahan yang menjadi faktor penyebab terjadinya konformitas, 
yaitu keinginan individuasi. Setiap orang memiliki pebedaan dalam 
kesediaannya untuk melakukan hal yang berbeda dengan orang lain 
secara mencolok. Beberapa orang lebih suka melebur dalam 
kelompok dan mengikuti opini kelompok agar terlihat sama dengan 
anggota kelompok yang lain. Hal tersebutlah yang mengakibatkan 
konformitas menjadi lebih meningkat dibandingkan ketika setiap 
individu mampu menerima bahwa dirinya berbeda. 
Di sisi lain, Sarlito Wirawan Sarwono (2005: 184) juga 
menambahkan status dan tanggapan umum seseorang dapat 
mempengaruhi konformitas.  
a. Status.  
Dalam hal ini, semakin tinggi status seseorang dalam 
masyarakat maka akan semakin rendah seseorang tersebut 
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melakukan konformitas, dan sebaliknya. Hal tersebut terjadi karena 
biasanya orang yang berstatus tinggi adalah seseorang yang lebih 
ditiru atau dianut perilakunya. 
b. Tanggapan umum 
Perilaku yang terbuka, yang dapat didengar atau dilihat umum 
lebih mendorong konformitas daripada perilaku yang hanya dapat 
didengar atau diketahui oleh orang tertentu saja. 
Berdasarkan pendapat ketiga tokoh tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa faktor yang mempengaruhi konformitas terdiri dari faktor intern 
dan faktor ekstern. Faktor intern yang menyebabkan seseorang 
melakukan konformitas antara lain adalah kohesivitas atau katertarikan, 
komitmen seseorang terhadap kelompok, keinginan individu untuk sama 
dengan orang lain, status seseorang, tanggapan umum, dan komitmen 
umum. Dari faktor ekstern, yang menyebabkan seseorang melakukan 
konformitas antara lain adalah besar kecilnya kelompok atau ukuran 
kelompok, norma sosial, dan keseragaman kelompok. 
5. Dasar-Dasar Pembentukan Konformitas 
Menurut Taylor, Peplau, dan Sears (2009: 258-259) ada dua hal yang 
mendasari seseorang melakukan konformitas. Dua hal tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Informational influence 
Salah satu alasan konformitas adalah perilaku orang lain sering 
memberikan informasi yang bermanfaat. Dengan demikian, 
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informational influence atau pengaruh informasi dapat diartikan 
sebagai penyesuaian diri kerena perilaku orang lain memberikan 
informasi yang berguna. Pada hal ini seseorang memiliki keinginan 
untuk bertindak benar. Tendensi untuk menyesuaikan diri berdasarkan 
pengaruh informasi ini bergantung pada dua aspek situasi, yaitu aspek 
seberapa besar keyakinan seseorang pada kelompok dan seberapa 
yakinkah orang tersebut pada penilaian diri sendiri. Deutsch dan 
Gerrard (dalam Sarlito Wirawan Sarwono, 2005: 185) juga 
menjelaskan bahwa informational influence menjadi dasar terjadinya 
konformitas karena adanya bukti-bukti dan informasi-informasi 
mengenai realitas yang diberikan oleh orang lain yang dapat 
diterimanya atau tidak dapat dielakkan lagi. 
b. Normative influence 
Alasan kedua dari konformitas adalah keinginan agar diterima 
secara sosial. Dengan demikian, normative influence atau pengaruh 
normatif dapat diartikan sebagai penyesuaian diri agar disukai atau 
diterima oleh orang lain. Pengaruh normatif terjadi ketika seseorang 
mengubah perilakunya untuk menyesuaikan diri dengan norma 
kelompok atau standar kelompok agar dapat diterima secara sosial. 
Baron dan Byrne (2005: 62-64) menjelaskan ada 3 dasar seseorang 




a. Keinginan untuk disukai dan rasa takut akan penolakan 
Sejak masa awal kehidupan, seseorang belajar bahwa dengan 
menyetujui orang-orang di sekitarnya dan bertindak seperti orang 
lain akan membuat orang lain tersebut menyukainya dan salah satu 
cara yang digunakan adalah dengan tampil semirip mungkin. 
b. Keinginan untuk merasa benar 
Dalam hal ini, seseorang menggunakan opini dan tindakan 
orang lain sebagai panduan opini dan tindakan yang dilakukan. 
Tindakan dan opini orang lain menegaskan kenyataan sosial bagi 
seseorang dan akan menggunakan semuanya itu sebagai pedoman 
bagi tindakan dan opini seseorang tersebut. 
c. Membenarkan konformitas 
Bagi beberapa orang, melakukan konformitas terkadang 
menimbulkan suatu dilema tertentu untuk mengambil keputusan 
dalam melakukan suatu tindakan. Namun beberapa orang lainnya, 
memutuskan untuk melakukan pembenaran dan melakukan 
konformitas agar tidak terlihat berbeda dari orang lain. 
Berdasarkan pendapat  Taylor, Peplau, Sears, Baron, dan Byrne 
mengenai dasar pembentukan konformitas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa hal-hal yang mendasari pembentukan konformitas adalah 
keinginan untuk disukai oleh anggota kelompok, keinginan untuk 
dianggap benar dimata kelompok, membenarkan konformitas yang 
disepakati, karena pengaruh informasi dan pengaruh normatif. 
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B. Kajian tentang Perilaku Konsumtif 
1. Pengertian Perilaku Konsumtif 
Raymond Tambunan (2001) mendefinisikan kata konsumtif (sebagai 
kata sifat, dengan akhiran –if) sering diartikan sama dengan kata 
konsumerisme. Perilaku konsumtif secara khusus memiliki arti keinginan 
untuk mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya kurang diperlukan 
secara berlebih untuk mencapai kepuasan yang maksimal. Konsumerisme 
sendiri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991: 522) diartikan 
sebagai suatu paham atau gaya hidup tidak hemat yang menganggap 
barang-barang mewah sebagai ukuran kesenangan dan kebahagiaan.  
Perilaku konsumtif menurut Ujang Sumarwan (2011: 5) adalah semua 
kegiatan, tindakan, serta proses psikologis yang terus mendorong 
seseorang untuk melakukan kegiatan membeli, menggunakan, 
menghabiskan produk dan jasa yang ada. 
Schiffman dan Kanuk (dalam ujang Sumarwan, 2011: 4) membatasi 
istilah perilaku konsumtif sebagai perilaku yang diperlihatkan konsumen 
dalam mencari, membeli, menggunakan, dan menghabiskan produk serta 
jasa yang mereka harapkan akan memuaskan mereka. 
Menurut Sintiche Ariesny Parma (2007: 8) perilaku konsumtif 
merupakan tindakan yang terlihat secara nyata dalam mendapatkan, 
mengkonsumsi, dan menghabiskan barang hasil industri dan jasa tanpa 
batas dan lepas kendali yang ditandai dengan kehidupan mewah dan 
berlebihan. 
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Berdasarkan beberapa pendapat mengenai perilaku konsumtif, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa perilaku konsumtif merupakan suatu tindakan 
seseorang yang membeli suatu barang secara berlebihan, berlandaskan 
keinginan bukan kebutuhan, dan biasanya bersifat pemborosan. Tindakan 
ini pada umumnya dilakukan hanya untuk mencapai kepuasan dan atau 
kesenangan semata bagi pelakunya. Dalam penelitian ini, perilaku 
konsumtif cenderung dikhususkan ke arah perilaku konsumtif terhadap 
produk distro. Menurut Rinto Agustian (2013: 1) distro yang merupakan 
singkatan dari distribution outlet memiliki arti tempat untuk 
mendistribusikan berbagai produk fashion dan accessories buatan lokal 
yang terbatas dengan harga terjangkau. 
2. Jenis-Jenis Perilaku Konsumtif 
Perilaku konsumtif berdasarkan tingkat keterlibatan pembeli dan 
tingkat perbedaan antara berbagai merek, menurut Kotler dan Armstrong 
(2008: 177-179) dibedakan menjadi 4 macam, yaitu: 
a. Perilaku membeli yang kompleks  
Merupakan perilaku membeli konsumen dalam berbagai situasi 
yang bercirikan keterlibatan mendalam konsumen dalam membeli, 
dan adanya perbedaan pandangan yang signifikan antara merek yang 
satu dengan yang lain. Pembeli ini akan melalui proses belajar, 
pertama mengembangkan keyakinan mengenai produknya, lalu sikap, 
dan kemudian membuat pilihan pembelian yang dipikirkan masak-
masak. 
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b. Perilaku membeli yang mengurai ketidakcocokan 
Perilaku membeli yang semacam ini terjadi ketika konsumen 
sangat terlibat dengan pembelian yang mahal, jarang, atau beresiko, 
tetapi hanya melihat sedikit perbedaan di antara merek-merek yang 
ada. Dalam hal ini, setelah pembelian konsumen mungkin mengalami 
ketidakcocokan pasca pembelian (merasa tidak nyaman setelah 
membeli) ketika mereka menemukan kelemahan-kelemahan tertentu 
dari merek yang ia beli ataupun karena mendengar hal-hal bagus 
mengenai merek barang lain yang tidak mereka beli. Namun 
konsumen akan tetap menyenangi pilihan tersebut karena faktor 
pemasaran yang manarik. 
c. Perilaku membeli karena kebiasaan 
Perilaku ini terjadi ketika keterlibatan konsumen terhadap 
barang yang akan dibeli cenderung rendah dan tidak memperhatikan 
merek barang yang akan dibeli. Dalam kasus-kasus semacam ini, 
perilaku konsumen tidak melewati urutan keyakinan, sikap, perilaku 
yang biasa dilakukan oleh para konsumen. Konsumen tidak mencari 
informasi secara ekstensif mengenai suatu merek, tidak mengevaluasi 
sifat-sifat merek tersebut, dan tidak mengambil keputusan yang berarti 
terhadap merek barang yang akan dibeli. Pengaruh media seperti 
televisi dan majalah sangat berpengaruh dalam hal ini sehingga dapat 
dikatakan bahwa keputusan membeli hanya berdasarkan iklan media 
masa yang biasa dilihat. 
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d. Perilaku membeli yang mencari variasi 
Pelanggan menjalankan perilaku membeli yang mencari variasi 
berada dalam situasi yang bercirikan rendahnya keterlibatan 
konsumen namun perbedaan merek dianggap cukup berarti, dan 
sering berganti merek. Konsumen mengambil merek lain agar tidak 
bosan atau sekedar untuk mencoba sesuatu yang berbeda. 
Penggantian merek terjadi demi variasi dan bukan untuk kepuasan. 
Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis perilaku 
konsumsi atau perilaku membeli antara lain adalah perilaku membeli 
yang kompleks, yang mengurai ketidakcocokan, karena kebiasaan, dan 
yang mencari variasi. 
3. Ciri-Ciri Perilaku Konsumtif 
Menurut Santosa (dalam Anindya Nurratri, 2012: 18-20) ciri-ciri 
orang yang berperilaku konsumtif antara lain: 
a. Membeli barang karena ingin mengikuti tren 
Dengan adanya tren, seseorang dipaksa untuk tetap melakukan 
pembelian barang, bukan karena mendapatkan manfaat barang 
tersebut akan tetapi lebih karena ingin mengikuti tren. Suatu tren 
selalu berganti menjadikan seseorang diharuskan untuk membuang 
barang-barang mereka yang sudah ketinggalan tren agar segera diganti 




b. Membeli barang sebagai sistem pemberian upah (self reward system) 
Sebagian orang menganggap bahwa melakukan pembelian 
barang adalah sistem pemberian upah (self reward system) terbaik dari 
kehidupan mereka. Seseorang dipaksa untuk memiliki pandangan 
bahwa seseorang yang berhasil adalah seseorang yang membeli 
barang mahal. Hal tersebut menjadikan seseorang membeli barang 
secara berlebihan. 
c. Membeli barang bisa menyelesaikan masalah 
Semua masalah akan dapat terselesaikan dengan pembelian 
barang-barang dengan kualitas dan kuantitas yang berbeda. Jika 
masalah tesebut kecil, mereka hanya perlu membeli barang yang 
hanya relatif murah. Sebaliknya, jika masalah yang dihadapinya 
semakin besar, mereka memerlukan barang-barang yang nilainya 
semakin besar pula. Jika mereka beranggapan bahwa semakin besar 
masalah yang mereka hadapi, hal ini akan mengharuskan mereka 
membeli barang yang mahal pula.  
d. Membeli barang yang hanya sekedar menjaga identitas diri 
Seseorang akan terus menerus melakukan pembelian barang 
ketika mereka menganggap bahwa barang-barang yang mereka miliki 
adalah sumber utama bagi identitas diri mereka. Seseorang yang 
seperti ini, melakukan pembelian hanya ingin membuat identitas 
mereka terlihat baik di depan orang banyak. 
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e. Membeli hanya berfokus pada barang-barang yang mereka miliki 
Seseorang dipaksa untuk terus-menerus membeli barang 
apabila mereka dapat diarahkan untuk hidup hanya berfokus pada 
barang-barang. Semua waktu, tenaga dan uang diarahkan hanya untuk 
mendapatkan barang-barang. 
f. Membeli barang yang tidak terkontrol karena menguatkan keinginan. 
Keinginan seseorang ditentukan hanya untuk melakukan 
pembelian tanpa memperdulikan apapun. keinginan tersebut muncul 
karena pengiklanan di televisi yang secara terus-menerus menyerang 
kesadaran mereka sampai mereka akan melakukan apapun juga untuk 
mendapatkan barang yang diiklankan. 
Menurut Handoko dan Swasta (dalam Endah Prabaningtyas Nurul 
Pratiwi, 2012: 12-13) ciri-ciri seseorang yang memiliki perilaku 
konsumtif adalah sebagai berikut: 
a. Keinginan individu untuk membeli barang yang kurang diperlukan 
bahkan tidak diperlukan. 
b. Perasaan tidak puas individu untuk selalu memiliki barang yang 
belum dimiliki. 
c. Sikap individu yang berfoya-foya dalam membeli barang. 
d. Kesenangan individu membeli barang dengan harga mahal yang tidak 
sesuai dengan nilai dan manfaat dalam kehidupannya. 
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Kesimpulan dari pendapat beberapa tokoh mengenai ciri-ciri 
seseorang yang berperilaku konsumtif menurut peneliti, antara lain 
adalah: 
a. Membeli barang karena ingin mengikuti tren. 
b. Membeli barang bisa menyelesaikan masalah. 
c. Membeli barang yang hanya sekedar menjaga identitas diri. 
d. Membeli barang yang tidak terkontrol karena menguatkan keinginan. 
e. Keinginan individu untuk membeli barang yang kurang atau tidak 
diperlukan. 
f. Perasaan tidak puas individu untuk selalu memiliki barang yang 
belum dimiliki. 
g. Sikap individu yang berfoya-foya dalam membeli barang. 
4. Aspek-Aspek Perilaku Konsumtif 
Menurut Lina dan Rosyid (dalam Anindya Nurratri, 2012: 17-18) 
menyebutkan bahwa ada 3 aspek perilaku konsumtif, yaitu: 
a. Aspek pembelian impulsif 
Merupakan pembelian yang didasarkan pada dorongan dalam 
diri individu yang muncul secara tiba-tiba. 
b. Aspek pembelian tidak rasional 
Merupakan pembelian yang dilakukan bukan karena kebutuhan, 
tetapi karena gengsi agar dapat dikesankan sebagai orang yang 
modern atau mengikuti mode. Menurut Sofjan Assauri (2011: 127) 
yang termasuk ke dalam pembelian tidak rasional antara lain adalah: 
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1) Kebanggaan karena penampilan pribadinya. 
2) Pencapaian status sosial. 
3) Untuk terhindar dari keadaan bahaya atau ancaman. 
4) Ingin mendapatkan pengakuan. 
5) Ingin menaikkan kedudukan. 
 
c. Aspek pembelian boros atau berlebihan 
Merupakan pembelian suatu produk secara berlebihan yang 
dilakukan oleh konsumen. Barang yang dibeli biasanya memiliki 
harga yang mahal. 
Berlandaskan dari pendapat para tokoh tersebut, aspek-aspek dari 
perilaku konsumtif antara lain adalah aspek pembelian impulsif, pembelian 
tidak rasional, dan pembelian boros atau berlebihan. 
5. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif 
Kotler dan Armstrong (2008: 159-176); Pride dan Ferrel (1995: 
189-208) menyebutkan bahwa hal-hal yang menyebabkan seseorang 
berperilaku konsumtif adalah sebagai berikut: 
a. Faktor Pribadi 
1. Demografi 
Yang termasuk ke dalam faktor demografi antara lain ialah 
ciri-ciri individual seperti jenis kelamin, usia, ras, suku bangsa, 
pendapatan, siklus kehidupan keluarga, dan pekerjaan. Sebagai 
contoh, menurut pendapatan, seseorang yang memiliki pendapatan 
tinggi cenderung akan membeli barang-barang mewah yang 
memiliki nilai ekonomi tinggi dibandingkan dengan mereka yang 
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memilki pendapatan rendah. Daya beli mereka tinggi sehingga 
menstimulasi keinginan untuk terus membeli.  
2. Konsep diri 
Seseorang yang memiliki konsep diri bahwa dengan banyak 
membeli barang ia akan lebih dipandang dan dihargai oleh orang 
lain, akan menyebabkan orang tersebut terus melakukan tindakan 
pembelian. Tindakan tersebut apabila tidak terkontrol akan 
menimbulkan perilaku konsumtif. 
b. Faktor psikologis 
1. Motivasi 
Faktor ini meliputi harga, pelayanan, dan keanekaragaman 
produk. Motivasi membeli seseorang dapat muncul dari kebutuhan 
untuk diakui dan dihargai oleh orang lain atau rasa ingin memiliki 
terhadap suatu barang. Semakin ingin diakui dan dihargai orang 
lain, maka tindakan pembeliannya akan semakin tinggi sehingga 
memicu perilaku konsumtif. 
2. Persepsi 
Ketika barang yang ditawarkan sesuai dengan persepsi yang 
ditetapkan, maka kemungkinan besar seseorang tersebut akan 
membeli barang yang ditawarkan. Sebaliknya, jika barang tersebut 




3. Kemampuan dan pengetahuan 
Pembeli yang berpengetahuan tinggi akan selektif dalam 
pemilihan barang. Pembeli yang kurang memiliki kemampuan 
pengetahuan, akan lebih mudah termakan oleh iklan yang 
menawarkan barang dengan kualitas tertentu.  Semakin banyak 
barang yang diiklankan, maka seseorang yang memiliki 
pengetahuan rendah akan beresiko memiliki perilaku konsumtif 
karena mereka terus melakukan tindakan pembelian. 
4. Sikap dan kayakinan 
Pertimbangan sikap dan keyakinan konsumen terhadap 
suatu produk biasanya berdasarkan harga, nama merek, iklan, dan 
rancangan kemasan. Semakin baik komponen-komponen tersebut 
dalam mengelabuhi konsumen, dapat menyebabkan kegiatan 
pembelian yang terus menerus. 
c. Faktor sosial 
1. Budaya dan sub-budaya 
Dalam hal ini, sub-budaya meliputi kewarganegaraan, agama, 
kelompok, ras, dan daerah geografis. Seseorang yang tinggal di 
daerah dengan masyarakat yang konsumtif di sekitarnya, secara 
langsung ataupun tidak dapat menularkan perilaku konsumtif yang 
sama. Hal ini terjadi karena budaya atau culture akan membawa 
sistem informasi yang mengkodekan cara orang bersikap di sebuah 
kelompok karena adanya interaksi (Reber dan Reber, 2010: 223). 
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2. Kelas sosial 
Seseorang yang memiliki tingkat sosial kelas tinggi, akan 
cenderung lebih banyak mengkonsumsi barang mewah yang mahal 
dan beragam karena tingkat pendapatan yang mereka miliki juga 
tinggi. Sebaliknya, seseorang yang memiliki tingkat sosial kelas 
bawah akan lebih sedikit mengkonsumsi barang dibandingkan 
tingkat kelas sosial diatasnya. 
3. Kelompok referensi atau kelompok acuan 
Kelompok referensi dapat berupa kelompok pertemanan, 
keluarga, persaudaraan dan perkumpulan, serta organisasi 
kemasyarakatan serta organisasi profesional. Berfungsi sebagai 
titik banding atau acuan langsung (tatap muka) atau tidak langsung 
yang membentuk sikap maupun perilaku seseorang. Sampai sejauh 
mana kelompok referensi mempengaruhi perilaku seseorang 
bergantung pada sejauh mana individu tersebut terpengaruh oleh 
kelompok referensi dan kekuatan keterlibatannya dalam kelompok. 
4. Peran dan status 
Setiap peran membawa status yang mencerminkan 
penghargaan yang diberikan oleh masyarakat. Dalam memilih 
suatu produk, seseorang seringkali memilih produk yang 
menunjukkan status mereka dalam masyarakat seperti halnya 
dalam kelas sosial. 
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Secara terpisah, Kotler dan Armstrong (2008: 170) menambahkan 
gaya hidup sebagai penyebab perilaku konsumtif. Seseorang yang 
memiliki gaya hidup mewah cenderung lebih banyak mengkonsumsi 
barang dibandingkan dengan seseorang yang memiliki gaya hidup 
sederhana. 
Berdasarkan uraian para tokoh mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku konsumtif, dapat diperoleh kesimpulan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang berperilaku konsumtif adalah: 
a. Faktor pribadi 
Hal-hal yang termasuk ke dalam faktor pribadi antara lain adalah 
demografi (usia, siklus hidup seseorang, pekerjaan, dan situasi 
ekonomi), konsep diri, dan gaya hidup. 
b. Faktor psikologis 
Faktor psikologis yang dimaksud antara lain motivasi, persepsi, 
kemampuan dan pengetahuan, sikap, serta keyakinan. 
c. Faktor sosial 
Faktor sosial meliputi: budaya dan sub-budaya, kelas sosial, 







6. Keterkaitan Distro sebagai Pemicu Perilaku Konsumtif Remaja 
Sejak awal berdirinya distro pada tahun 1990-an di Bandung, usaha 
ini memang dirintis untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan remaja akan 
dunia fashion (Rinto Agustian, 2013: 1). Barang-barang yang dijual 
sengaja didesain sesuai dengan minat dan kesenangan remaja seperti 
atribut band-band dan hobi para remaja (skateboard, punk, harajuku) 
sehingga distro semakin hari semakin digemari. Dari tahun ke tahun, 
distropun semakin lama semakin berkembang. Tidak hanya di Bandung, 
kini keberadaan distro telah banyak dijumpai di kota-kota besar seperti 
Surabaya, Jakarta, Yogyakarta, Medan, Makasar, dan kota-kota besar 
lainnya. Barang-barang yang dijualpun dari yang mulanya hanya kaos, 
merchandise, dan stiker, kini distro mampu menjual seluruh kebutuhan 
fashion remaja dari atas kepala hingga ujung kaki. Barang-barang yang 
disediakan antara lain adalah topi, syal, kaos, baju, jaket, ikat pinggang, 
celana, sepatu, sandal, tas, gelang, dompet, sampai gantungan kunci. 
Dilihat dari kacamata remaja, banyak keunggulan distro dibanding 
dengan tempat-tempat perbelanjaan lain seperti butik atau mall (Rinto 
Agustian, 2013: 41). Selain barang yang dijual terbilang lengkap, barang 
yang diproduksi cukup variatif dan jumlahnya terbatas sehingga remaja 
yang mengenakannya terkesan eksklusif. Selain itu, ketika remaja 
menggunakan produk distro, mereka akan dianggap gaul sehingga mampu 
menunjukan eksistensinya di depan kelompok pertemanannya. Menurut 
Rinto Agustian (2013: 37), remaja juga cukup gemar membuat kelompok 
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berdasarkan hobi, aktivitas, dan kesamaan-kesamaan lainnya serta 
cenderung ingin menonjolkan identitas dirinya dengan berbagai atribut. 
Kebutuhan atribut-atribut kelompok tersebut mampu disediakan oleh 
distro, sehingga sekaligus dapat dijadikan sebagai penunjuk ciri khas dari 
kelompok yang terbentuk. Selain mudah dijangkau, keberadaan distro pun 
juga didesain cukup menarik. Tata letak barang yang unik, lighting yang 
menarik, dan kombinasi warna-warni ruangan menjadi daya tarik 
tersendiri bagi remaja untuk membeli atau sekedar mencari tahu tren 
pakaian yang sedang in saat ini. 
Ditinjau dari pengertian distro yang merupakan tempat untuk 
menjual berbagai produk fashion dan aksesoris buatan lokal dengan harga 
terjangkau, namun dalam prakteknya distro mengedepankan citra eksklusif 
dengan tidak memproduksi barang secara massal. Ditambah lagi, kini 
distro juga sudah merambah pasar ekspor sehingga kualitas juga sangat 
diperhatikan. Hal-hal tersebut tentu saja membutuhkan biaya produksi 
yang lebih mahal sehingga barang yang dijualpun tidak dapat dikatakan 
murah (Rinto Agustian, 2013: 37). Mengingat bahwa remaja erat 
kaitannya dengan gaya hidup anak muda yang selalu mengikuti tren, 
mereka beresiko melakukan kegiatan pembelian secara terus menerus. Hal 
tersebutlah yang menjadi kekhawatiran yang selama ini berkembang. Para 
remaja menjadi konsumtif dalam berbelanja produk distro yang mereka 
sukai dan kekhawatiran tentang remaja yang terlalu fokus mendandani 
fisik mereka semata (Rinto Agustian, 2013: 36). 
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C. Kajian tentang Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Menurut Sri Rumini dan Siti Sundari (2000 : 72) penggunaan istilah 
remaja untuk menyebutkan masa peralihan dari masa anak-anak dengan  
masa dewasa, ada yang memberi istilah puberty (Inggris), puberteit 
(Belanda), pubertas (Latin), yang berarti kedewasaan yang dilandasi oleh 
sifat dan tanda-tanda kelaki-lakian. Adapula yang menggunakan istilah 
Adulescentio (Latin) yaitu masa muda. Istilah Pubescence yang berasal 
dari kata pubis yang dimaksud pubishair atau rambut di sekitar kemaluan. 
Dengan tumbuhnya suatu rambut itu pertanda masa anak-anak berakhir 
dan menuju kematangan atau kedewasaan seksual.  
Menurut Rita Eka Izzaty, Siti Partini Suardiman, Yulia Ayriza, 
Purwandari, Hiryanto dan Rosita E. Kusmaryani (2008: 123) kata remaja 
diterjemahkan dari kata bahasa Inggris adolecence atau bahasa latin 
adolecere yang memiliki arti tumbuh atau tumbuh untuk masak, menjadi 
dewasa.  
Adolecence sendiri menurut Reber dan Reber (2010: 18) merupakan 
periode perkembangan yang ditandai dengan mulainya gejala awal 
pubertas dan diakhiri dengan pencapaian kematangan atau kedewasaan 
fisiologis atau psikologis. 
Dari ketiga pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa remaja 
adalah masa  dimana seseorang  mengalami peralihan dari masa anak-anak 
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ke masa dewasa dengan ditandai perubahan-perubahan baik secara fisik 
maupun psikis. 
2. Rentang Usia Remaja 
Monks, Knoers, dan Siti Rahayu Haditono (2006: 263-264) 
menjelaskan bahwa masa remaja terjadi pada kisaran usia 12 hingga 21 
tahun dan pada usia 10 – 12 tahun merupakan masa pra-remaja. Dengan 
penjabaran sebagai berikut: 
a. Usia 10 – 12 tahun : masa pra-remaja atau masa pra-pubertas. 
b. Usia 12 – 15 tahun : masa remaja awal atau masa pubertas. 
c. Usia 15 – 18 tahun : masa remaja pertengahan. 
d. Usia 18 – 21 tahun : masa remaja akhir. 
Menurut Wukeringlon (Sri Rumini dan Siti Sundari, 2000 : 73), 
menggunakan istilah Adolesense dibagi menjadi dua fase yang disebut: 
a. Preadolesence, berkisar usia 12-15 tahun. 
b. Late adolesense antara usia 15-18 tahun. 
Demikian juga menurut pendapat Glimer (Sri Rumini dan Siti 
Sundari, 2000: 73) menyebut masa itu adalah masa adolesence yang kurun 
waktunya terdiri atas tiga bagian yaitu: 
a. Preadolosen dalam kurun waktu 10-13 tahun. 
b. Adolosen awal dalam kurun waktu 13-17 tahun. 
c. Adolesen akhir dalam kurun waktu 18-21 tahun. 
Batasan masa remaja dari berbagai ahli memang sangat bervariasi. 
Namun dapat disimpulkan bahwa rentang usia remaja adalah berkisar dari 
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12 tahun hingga 21 tahun. Pada rentangan tersebut masih diklasifikasikan 
kedalam beberapa tahap yaitu tahap remaja awal, remaja pertengahan dan 
remaja akhir. 
3. Ciri-Ciri Remaja 
Menurut Hurlock (dalam Rita Eka Izzaty, dkk., 2008: 124-126) masa 
remaja memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Masa remaja sebagai periode penting. 
 Perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai dengan 
cepatnya perkembangan mental yang cepat menimbulkan penyesuaian 
mental dan membentuk sikap, nilai dan minat baru. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan. 
Masa remaja merupakan peralihan dari masa kanak-kanak ke 
masa dewasa, sehingga mereka harus meninggalkan segala sesuatu 
yang bersifat kekanak-kanakan kemudian mempelajari pola perilaku 
dan sikap baru untuk tumbuh menjadi dewasa. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan. 
Perubahan-perubahan yang terjadi pada remaja antara lain adalah 
meningginya emosi, perubahan tubuh, minat dan peran yang 
diharapkan, berubahnya minat dan pola perilaku serta adanya sikap 
ambivalen terhadap setiap perubahan. 
d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas. 
Pada masa ini remaja mulai mendambakan identitas diri 
cenderung menimbulkan suatu dilema yang menyebabkan krisis 
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identitas. Pada saat ini remaja berusaha untuk menunjukan siapa dirinya 
dan peranannya dalam kehidupan masyarakat. Hal penting yang terjadi 
dalam perkembangan sosialisasi remaja menurut Sri Rumini dan Siti 
Sundari (2000: 89), sejak anak-anak telah memasuki peer group 
(kelompok teman sebaya), mereka merasakan kebutuhan atau kehausan 
sosial atau sosial hanger. Pada masa ini, diusahakan agar physical 
appearance tidak terlalu berbeda antara mereka, sebab bagi yang sangat 
berbeda akan sering mengalami penolakan.  
e. Usia bermasalah. 
Pada masa remaja, penyelesaian masalah sudah tidak lagi dibantu 
oleh orangtua dan gurunya. Masalah yang dihadapi remaja akan 
diselesaikan secara mandiri, mereka enggan menerima bantuan dari 
orangtua dan guru lagi. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan atau kesulitan. 
Timbulnya pandangan negatif terhadap remaja akan menimbulkan 
stereotip yang mempengaruhi konsep diri dan sikap remaja terhadap 
dirinya. Hal tersebut menjadikan remaja sulit untuk melakukan 
peralihan menuju masa dewasa. 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik. 
Pada masa ini remaja cenderung memandang dirinya dan orang 
lain sebagaimana yang diinginkan bukan sebagaimana adanya, lebih-
lebih cita-citanya. Hal tersebut memicu emosinya meninggi dan apabila 
keinginannya tidak tercapai akan mudah marah. Semakin bertambahnya 
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pengalaman pribadi dan sosialnya serta kemampuan berfikir secara 
rasional remaja dalam memandang diri dan orang lain, maka akan 
semakin realistik. 
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa. 
Pada masa menginjak masa dewasa, maka mereka mulai 
berperilaku sebagai status orang dewasa seperti cara berpakaian, 
merokok, menggunakan obat-obatan yang dapat memberikan citra 
seperti yang diinginkan. 
Dari pendapat tentang ciri-ciri remaja tersebut, dapat diperoleh 
kesimpulan bahwa beberapa ciri utama seseorang yang berada dalam masa 
remaja adalah terjadinya perubahan-perubahan baik secara fisik maupun 
psikis yang dulunya kekanak-kanakan menjadi lebih dewasa, merupakan 
masa yang sulit, banyak terjadi masalah, tidak realistik, dan merupakan 
masa pencarian identitas diri. 
4. Tugas Perkembangan Remaja 
William Kay (dalam Syamsu Yusuf, 2009: 72-73) menyebutkan 
bahwa tugas perkembangan remaja antara lain adalah sebagai berikut: 
a. Menerima fisiknya sendiri beserta keragaman kualitasnya. 
b. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur-figur yang 
mempunyai otoritas. 
c. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar 
bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual 
maupun kelompok. 
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d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya. 
e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuannya sendiri. 
f. Memperkuat self-control (kemampuan mengendalikan diri) atas dasar 
skala nilai, prinsip-prinsip atau falsafah hidup. 
g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap maupun 
perilaku) kekanak-kanakan. 
Berdasarkan pendapat William Kay tersebut, secara garis besar dapat 
disimpulkan bahwa tugas perkembangan remaja antara lain adalah mampu 
menerima dan memahami bagaimanapun keadaan dirinya, mampu 
melakukan hubungan sosial dan penyesuaian yang baik, mencapai 
kemandirian, mampu mengendalikan dirinya sendiri, dan menemukan 
identitas dirinya. 
D. Kontribusi Bimbingan Pribadi Sosial terhadap Konformitas dan 
Perilaku Konsumtif pada Remaja 
Maraknya perilaku konsumtif remaja terhadap produk distro yang 
disebabkan oleh adanya konformitas dengan orang lain , tentu saja membawa 
dampak yang sangat merugikan bagi remaja itu sendiri maupun bagi orang 
lain seperti orang tua dan orang-orang di sekitar remaja yang bersangkutan. 
Dampak yang sangat mencolok adalah munculnya perilaku boros karena 
sebagian besar uang mereka digunakan untuk membelanjakan barang yang 
pada dasarnya bukan merupakan kebutuhan. Barang yang dibelanjakan 
sekedar untuk memenuhi keinginan-kenginan mereka dan biasanya keinginan 
tersebut muncul karena kelompok sosial yang diikuti oleh remaja juga 
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melakukan hal serupa. Ditambah lagi apabila perilaku konsumtif remaja 
tersebut tidak segera ditangani maka rentan menimbulkan perilaku buruk 
dikemudian hari seperti gaya hidup hedonisme, tidak mau bekerja keras, dan 
menginginkan hal-hal yang instan dalam mendapatkan uang. Disisi lain, 
tindakan konformitas juga dapat membawa dampak negatif bagi remaja. 
Remaja yang terlalu konformis terhadap orang lain (teman sebaya), tidak lagi 
menggunakan kata hati dalam bertindak. Hal-hal yang dilakukan dalam 
kehidupan sehari-harinya hanya terpacu oleh perilaku yang dilakukan oleh 
kelompok teman sebayanya sehingga remaja tersebut tidak lagi menjadi 
dirinya sendiri. 
Melihat dampak yang ditimbulkan oleh adanya konformitas dan 
perilaku konsumtif cukup mengkhawatirkan, peran guru bimbingan dan 
konseling (guru BK) sangat dibutuhkan untuk mencegah sekaligus membantu 
mengatasi masalah-masalah remaja tersebut. Dalam hal ini, layanan 
bimbingan yang tepat adalah layanan bimbingan bidang pribadi-sosial yang 
selanjutnya akan dijelaskan secara lebih rinci. 
Pada dasarnya arti kata bimbingan menurut Moegiadi (dalam Winkel 
dan Sri Hastuti, 2004: 29) adalah sebagai berikut: 
a. Usaha untuk melengkapi individu dengan pengetahuan, pengalaman dan 
informasi tentang dirinya sendiri. 
b. Suatu cara pemberian pertolongan atau bantuan kepada seseorang untuk 
memahami dan mempergunakan secara efisien dan efektif segala 
kesempatan yang dimiliki untuk perkembangan kepribadiannya. 
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c. Merupakan suatu jenis pelayanan terhadap individu agar mereka mampu 
menentukan pilihan, menetapkan tujuan dengan tepat dan menyusun 
rencana yang realistis, sehingga mereka mampu menyesuaikan diri dimana 
mereka hidup. 
d. Merupakan suatu proses pemberian bantuan atau pertolongan kepada 
individu dalam hal: 
1) Memahami diri sendiri 
2) Menghubungkan pemahaman tentang dirinya sendiri dengan 
lingkungan 
3) Memilih, menentukan, dan menyusun rencana yang sesuai dengan 
konsep dirinya sendiri dan tuntutan dari lingkungan. 
Menurut Winkel dan Sri Hastuti (2004: 31) tujuan pelayanan bimbingan 
ialah: 
a. Agar setiap manusia mampu mengatur kehidupannya masing-masing. 
b. Untuk menjamin perkembangan diri seseorang seoptimal mungkin. 
c. Agar mampu memikul tanggungjawab sepenuhnya atas arah hidupnya 
sendiri. 
d. Agar seseorang mampu menggunakan kebebasannya sebagai manusia 
secara dewasa dengan berpedoman pada cita-cita yang mewujudkan semua 
potensi yang baik bagi dirinya sendiri. 
e. Mampu menyelesaikan semua tugas yang dihadapi dalam kehidupan ini 
secara maksimal. 
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Sedangkan bimbingan pribadi-sosial menurut Syamsu Yusuf dan 
Juntika Nurihsan (2010: 11) merupakan bimbingan yang digunakan untuk 
membantu para individu dalam memecahkan masalah-masalah pribadi-sosial. 
Yang termasuk ke dalam masalah-masalah pribadi-sosial antara lain adalah 
masalah hubungan dengan sesama teman, dengan pengajar dan staf, 
pemahaman sifat dan kemampuan diri, penyesuaian diri dengan lingkungan 
pendidikan dan masyarakat tempat mereka tinggal, serta penyelesaian 
konflik. Bimbingan pribadi-sosial ini bertujuan untuk memantapkan 
kepribadian dan mengembangkan kemampuan individu dalam menangani 
masalah-masalah dirinya. Bimbingan ini juga merupakan layanan yang 
mengarah pada pencapaian pribadi yang seimbang dengan memperhatikan 
keunikan karakteristik pribadi serta ragam permasalahan yang dialami oleh 
individu. 
Setelah memahami tentang bimbingan pribadi-sosial, adapun hal-hal 
yang dapat diupayakan oleh guru BK untuk mencegah dan mengatasi masalah 
konformitas dan perilaku konsumtif secara umum adalah dengan membantu 
remaja dalam: 
a. Memahami dirinya sendiri dan mengenal tanggungjawab pribadi maupun 
sosial yang harus dijalankan dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Mencapai tugas perkembangan remaja. 
c. Mencapai kematangan dalam menjalin hubungan dengan teman sebaya. 
d. Menyesuaian diri dalam kehidupan keluarga, terutama dalam hal ekonomi. 
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e. Memiliki kemampuan untuk melakukan pemilihan secara sehat dan 
mengambil keputusan secara efektif. 
f. Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan konstruktif, 
baik yang terkait dengan keunggulan maupun kelemahan, baik fisik 
maupun psikis. 
g. Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang lain. 
h. Kemampuan dalam menyelesaikan konflik baik internal maupun eksternal. 
Yang dari keseluruahan upaya tersebut, hendaknya disampaikan dengan 
cara menciptakan lingkungan yang kondusif dengan remaja, interaksi 
pendidikan yang akrab, mengembangkan sistem pemahaman diri dan sikap-
sikap yang positif, serta ketrampilan sosial pribadi yang tepat (Syamsu Yusuf 
dan Juntika Nurihsan, 2010: 11). 
E. Kerangka Berfikir 
Remaja yang identik dengan masa peralihan banyak mengalami 
perubahan dalam dirinya yang antara lain adalah perubahan secara fisik, 
psikis, sosial dan emosi. Khususnya perubahan dalam hal sosial, remaja 
cenderung menjadi lebih banyak menghabiskan waktu dengan teman 
sebayanya, lingkungan masyarakat, dan hubungan-hubungan kekerabatan 
lainnya. Mereka merasakan kehausan sosial yang menjadikan remaja 
memiliki harapan untuk selalu diterima, dihargai oleh teman-temannya dalam 
kelompok, dan penolakan merupakan hal yang dihindari. Bahkan dapat 
dikatakan bahwa seorang remaja akan mengupayakan sama dalam segala hal 
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dengan harapan dapat dihargai dan diterima oleh kelompok sosial tersebut. 
Salah satu cara yang ditempuh ialah dengan melakukan konformitas.  
Adanya konformitas menyebabkan remaja mengubah perilaku, cara 
berpikir dan cara berpenampilan agar sama seperti yang dilakukan oleh 
teman-temannya meskipun hal tersebut merugikan. Adanya keinginan 
tersebut dapat muncul karena keinginan pribadi remaja yang bersangkutan, 
namun dapat pula terjadi karena adanya tekanan dari lingkungan. Pada masa 
remaja, mereka cenderung tidak memikirkan apakah hal yang ditiru tersebut 
baik untuk dilakukan atau tidak. Bagi mereka, tampil seperti apa yang 
diharapkan teman-temannya dalam kelompok merupakan suatu hal yang 
utama. Dalam hal berpenampilan khususnya, remaja menghindari adanya 
perbedaan fisik dengan anggota kelompok lain, mereka cenderung selalu 
mengikuti tren yang sedang in di lingkungannya seperti tren produk distro. 
Mereka seakan terus mengejar tren tersebut dengan selalu berbelanja pakaian, 
sepatu, tas, dan produk distro lainnya seperti yang dilakukan oleh teman-
temannya. Hal ini dilakukan remaja untuk menunjukkan bahwa dirinya gaul 
dan keren seperti teman-teman yang lain serta menghindari adanya penolakan 
atau ejekan dari teman-temannya dalam kelompok. Sedangkan ketika suatu 
barang sedang menjadi tren, maka barang tersebut akan diproduksi semakin 
lama semakin banyak jumlahnya dan semakin bervariatif. Hal tersebut dapat 
menyebabkan remaja ingin terus mengejar tren tersebut dan terus melakukan 
tindakan pembelian.  Ditambah lagi, ketika remaja benar-benar dihadapkan 
dengan kelompok remaja yang berperilaku konsumtif, maka remaja tersebut 
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rentan berperilaku konsumtif yang serupa. Dengan demikian, semakin remaja 
berkeinginan untuk terlihat sama dengan teman dalam kelompoknya, maka 
semakin tinggi pula perilaku konsumtifnya. Pernyataan tersebut juga telah 
didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara konformitas dengan perilaku 
konsumtif remaja. 
Berdasarkan teori-teori yang telah dikaji, disebutkan pula bahwa salah 
satu faktor yang dapat mempengaruhi seseorang memiliki perilaku konsumtif 
adalah kelompok referensi. Pada remaja, kelompok referensi dapat berupa 
tokoh idola, orang tua, dan kelompok pertemanan. Mengingat bahwa remaja 
cenderung lebih banyak menghabiskan waktu dengan kelompok 
pertemanannya, sehingga secara langsung maupun tidak langsung hubungan 
pertemanan tersebut dapat menyebabkan mereka memiliki perilaku konsumtif 
yang sama. Dengan melihat fenomena yang demikian, terlihat bahwa adanya 
konformitas dalam diri remaja yang ingin terlihat sama dengan kelompok 
pertemanannya, dapat menyebabkan perilaku konsumtif terhadap produk 
yang sedang tren, yaitu produk distro. Pada gambar 1 berikut akan 
ditunjukkan diagram kerangka berpikir tentang hubungan konformitas dengan 








Perilaku Konsumtif Remaja 
terhadap Produk Distro 
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F. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dijabarkan sebelumnya, 
dirumuskan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa ada hubungan 
positif antara konformitas dengan perilaku konsumtif remaja terhadap produk 






















A. Pendekatan Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian ex post 
facto (pengambilan masalah berdasarkan fakta yang telah terjadi sebelumnya) 
dengan jenis penelitian kuantitatif. Teknik analisis yang digunakan ialah 
teknik korelasi. Disebut penelitian kuantitatif disebabkan data yang diperoleh 
berupa angka-angka dan diolah menggunakan analisis statistik (Sugiyono, 
2012: 7), Peneliti menggunakan teknik analisis korelasi dikarenakan 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua 
variabel, tanpa melakukan suatu perubahan apapun terhadap data yang telah 
diperoleh (Suharsimi Arikunto, 2010: 4). Dalam hal ini, peneliti ingin 
mencari tahu ada tidaknya hubungan antara konformitas dengan perilaku 
konsumtif remaja terhadap produk distro pada siswa kelas X di SMA Negeri 
4 Yogyakarta. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 4 Yogyakarta yang 
beralamat di Jl. Magelang, Karangwaru Lor, Tegalrejo, Yogyakarta. Waktu 
pelaksanaan penelitian ialah pada bulan Maret sampai dengan April 2014. 
C. Variabel Penelitian 
Menurut Hatch dan Farhadi (dalam Sugiyono, 2012: 38) variabel 
merupakan suatu obyek yang memiliki variasi tertentu antara obyek satu 
dengan obyek lainnya. Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yang akan 
digunakan, yaitu: 
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1. Variabel bebas (independent), merupakan variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab adanya variabel terikat (Sugiyono, 2012: 39). 
Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas ialah konformitas. 
2. Variabel terikat (dependent), merupakan variabel yang menjadi akibat 
adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012: 39). Dalam penelitian ini yang 
menjadi variabel terikat adalah perilaku konsumtif terhadap produk distro. 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Sugiyono (2012: 80) mendefinisikan populasi sebagai keseluruhan 
subyek yang di dalamnya terdapat kualitas dan karakteristik tertentu untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulan oleh peneliti. Populasi pada penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas X di SMA Negeri 4 Yogyakarta dengan rincian 
yang ditunjukkan pada tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Populasi Penelitian 
Kelas Jumlah 
X A 32 siswa 
X B 32 siswa 
X C 32 siswa 
X D 32 siswa 
X E 32 siswa 
X F 31 siswa 
X G 38 siswa 
Total 229 siswa 
Dari Tabel. 1 tersebut dapat dilihat bahwa siswa kelas XA sampai 
dengan kelas XE masing-masing memiliki jumlah siswa sebanyak 32 




Dengan pertimbangan jumlah populasi yang tidak sedikit dan adanya 
keterbatasan dari peneliti, maka akan digunakan sampel yang diambil dari 
populasi tersebut. Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik 
populasi yang ada (Sugiyono, 2012: 81). Adapun teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling. 
Menurut Erwan Agus Purwanto dan Dyah Ratih Sulisyastuti (2011: 41) 
random sampling adalah salah satu teknik pengambilan sampel dengan 
mengambil secara acak atau random sampel yang akan digunakan dalam 
penelitian. Setiap anggota populasi memiliki kesempatan sama untuk 
menjadi sampel tanpa terkecuali dengan ketentuan populasi relatif 
homogen. Terdapat ketentuan menghitung jumlah sampel dari populasi 
yang telah diketahui jumlahnya yang dikembangkan oleh Krejcie dan 
Morgan (dalam Isaac dan Michael, 198: 193). Untuk taraf kesalahan 
sebesar 5% dengan jumlah populasi sebanyak 229 orang memang tidak 
disebutkan jumlah berapa besar sampelnya, sehingga peneliti melakukan 
pembulatan menjadi jumlah populasi sebanyak 230 orang. Dengan jumlah 
populasi 230 orang tersebut, maka jumlah sampel yang digunakan 
setidaknya 144 orang. Ketentuan pengambilan jumlah sampel tersebut 
dapat dilihat pada lampiran 1, halaman 92. Di sisi lain, semakin banyak 
jumlah sampelnya, maka data yang diperoleh semakin baik, sehingga 
peneliti mengambil 160 orang sebagai sampel sekaligus untuk 
mengantisipasi terjadinya sampel gugur. Adapun pengambilan sejumlah 
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siswa sebagai sampel dilakukan secara acak kelas melalui undian. Berikut 
disajikan jumlah sampel setiap kelas yang digunakan dalam penelitian: 
Tabel 2. Jumlah Sampel Penelitian Berdasarkan Kelas  
No. Kelas Jumlah Siswa 
Jumlah Siswa 
Sebagai Sampel 
1 X A 32 siswa 32 siswa 
2 X B 32 siswa 32 siswa 
3 X C 32 siswa 32 siswa 
4 X D 32 siswa 32 siswa 
5 X E 32 siswa 32 siswa 
Total 160 siswa 
Berdasarkan Tabel 2 tersebut dapat diketahui bahwa jumlah sampel 
yang digunakan pada kelas XA, XB, XC, XD, dan XE masing-masing 
berjumlah 32 siswa, sehingga diperoleh jumlah total sampel sebanyak 160 
siswa. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpul data 
berupa kuisioner. Kuisioner merupakan suatu teknik pengumpulan data 
dengan memberikan sejumlah pernyataan tertulis kepada responden guna 
mengetahui informasi tentang keadaan diri maupun hal-hal lain dari 
responden tersebut (Suharsismi Arikunto, 2010: 194). Kuisioner yang 
digunakan menggunakan jawaban yang bersifat tertutup, yaitu alternatif 
jawaban telah ditentukan terlebih dahulu oleh peneliti. Beberapa kelebihan 
teknik pengumpulan data dengan teknik ini adalah sebagai berikut: 
1. Kemudahan dalam pengumpulan data, terutama dalam hal teknis.  
2. Sangat tepat digunakan pada subjek penelitian yang relatif banyak. 
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3. Meskipun jumlah subjek banyak, tidak membutuhkan waktu yang lama 
dalam pengumpulan datanya karena dapat dilakukan secara serentak. 
4. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas, jujur, dan tidak malu-
malu untuk menjawab. 
F. Instrumen Penelitian 
Pada sebuah penelitian kuantitatif, instrumen penelitian digunakan 
sebagai pengumpul data yang di dalamnya harus terdapat skala agar 
menghasilkan data kuantitatif yang akurat (Sugiyono, 2012: 92). Skala yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah skala Likert dalam bentuk daftar cek. 
Dengan skala Likert, variabel yang digunakan dalam penelitian dijabarkan 
terlebih dahulu menjadi indikator-indikator yang pada akhirnya digunakan 
untuk menyusun daftar pernyataan (Sugiyono, 2012: 93). Pernyataan-
pernyataan yang disusun terdiri dari dua komponen item yaitu  favourable 
(pernyataan positif)  dan unfavourable (pernyataan negatif). Setiap item pada 
pernyataan-pernyataan tersebut memiliki empat pilihan jawaban yaitu Sangat 
Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). 
Pada setiap jawaban juga memiliki skor masing-masing yang memiliki 
perbedaan antara item favourable dan item unfavourable. Pada item 
favourable jawaban Sangat Sesuai (SS) memiliki skor 4, Sesuai (S) memiliki 
skor 3, Tidak Sesuai (TS) memiliki skor 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) 
memiliki skor 1. Sementara pada item unfavourable, jawaban Sangat Sesuai 
(SS) memiliki skor 1, Sesuai (S) memiliki skor 2, Tidak Sesuai (TS) memiliki 
skor 3, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) memiliki skor 4. Dalam hal ini, subjek 
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penelitian memberikan tanggapan atas pernyataan-pernyataan tersebut dengan 
memberikan tanda ceklist () pada kolom yang telah disediakan. 
Jumlah skala yang digunakan sebagai instrumen dalam sebuah 
penelitian tergantung dengan jumlah variable yang diteliti. Pada penelitian 
ini, terdapat dua variabel yang diteliti sehingga terdapat dua skala, yaitu skala 
konformitas dan skala perilaku konsumtif remaja terhadap produk distro. 
1. Skala Konformitas 
Konformitas merupakan suatu kecenderungan seseorang untuk 
bersikap, berpikir atau berpenampilan sama seperti yang dilakukan oleh 
orang lain, baik karena tekanan lingkungan ataupun karena kenginan 
pribadi seseorang. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar dapat diterima dan 
diakui oleh kelompok sosial yang dianutnya. Aspek-aspek dari 
konformitas antara lain adalah kekompakan, kesepakatan, dan ketaatan 
atau kepatuhan. 
Dalam skala yang digunakan untuk mengukur tingkat konformitas 
siswa, disusun berdasarkan kisi-kisi skala konformitas yang ditunjukkan 








Tabel 3. Kisi-Kisi Skala Konformitas 
No. Aspek Indikator 
No. Item Total 
Item (+) (-) 
1. Kekompakan 
 Keinginan untuk tetap 
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2. Skala perilaku konsumtif remaja terhadap produk distro 
Perilaku konsumtif remaja terhadap produk distro merupakan suatu 
tindakan remaja yang membeli produk-produk distro secara berlebihan, 
berlandaskan keinginan bukan kebutuhan, dan biasanya bersifat 
pemborosan. Tindakan ini pada umumnya dilakukan hanya untuk 
mencapai kepuasan dan atau kesenangan semata bagi pelakunya. Aspek-
aspek dari perilaku konsumtif terhadap produk distro ini antara lain adalah 
aspek pembelian impulsif, pembelian tidak rasional, dan pembelian boros 
atau berlebihan. 
Dalam skala yang digunakan untuk mengukur variabel tersebut, 
terdapat kisi-kisi skala instrumen yang ditunjukkan dalam tabel 4. 
Tabel 4. Kisi-Kisi Skala Perilaku Konsumtif Remaja Terhadap Produk 
Distro 
No. Aspek Indikator 
No. Item Total 




Membeli tanpa rencana 31, 37,  17, 43 4 
Membeli secara spontan 4, 25 5, 47  4 
Membeli tanpa berpikir 
panjang 













Membeli untuk pencapaian 
status sosial dan identitas 
diri 
2, 11, 




Membeli agar terhindar 
dari keadaan bahaya atau 
ancaman 
 
18, 33  27, 49 4 
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No. Aspek Indikator 
No. Item Total 






Membeli barang dengan 





Membeli dengan uang 
yang tidak semestinya 
40, 46 9, 35 4 
Membeli barang yang 
sebenarnya sudah dimiliki 
39 15 2 







Membeli barang yang 
kurang diperlukan 
38 23 2 
Membeli untuk keinginan 
berfoya-foya 
7, 19 13, 26  4 
Total item 53 
G. Uji Coba Instrumen 
1. Uji validitas 
Instrumen yang digunakan dalam sebuah penelitian harus diuji 
validitasnya terlebih dahulu agar data yang diperoleh dari suatu 
pengukuran dapat dinyatakan akurat. Instrumen dikatakan lulus uji 
validitas apabila dapat dengan cermat dan tepat menggambarkan variabel 
yang diukur (Saifuddin Azwar, 2012: 9). Terdapat tiga cara yang dapat 
dilakukan untuk melakukan uji validitas yaitu uji validitas isi, uji validitas 
kriteria, dan uji validitas konstruk. Uji validitas isi dibedakan menjadi dua 
tipe, yaitu validitas tampang dan validitas logis yang dilakukan dengan 
menggunakan expert judgment (Saifuddin Azwar, 2012: 41-45).   
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Dalam penelitian ini uji validitas yang digunakan ialah uji validitas 
logis melalui analisis rasional dari ahli atau melalui expert judgment. 
Pertimbangan ahli tersebut dijadikan sebagai patokan valid tidaknya 
instrumen yang telah disusun. Hal ini dilakukan setelah instrumen disusun 
sesuai dengan blue print atau kisi-kisi instrumen, untuk selanjutnya 
instrumen tersebut dikonsultasikan kepada ahli. Ahli yang dipilih oleh 
peneliti untuk menguji validitas isi tersebut adalah dosen pembimbing. 
Dari dosen pembimbing sebagai ahli akan diperoleh keputusan instrumen 
dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, atau dirombak total.  
2. Uji reliabilitas 
Instrumen yang digunakan dalam sebuah penelitian juga harus lulus 
uji reliabilitas agar hasil suatu pengukuran dapat dipercaya.  Menurut 
Saifuddin Azwar (2012: 7), suatu alat ukur dinyatakan reliabel apabila 
dalam pelaksanaan beberapa kali pengukuran terhadap kelompok subjek 
yang sama diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur 
juga belum berubah. Dalam penelitian ini, pengujian reliabitas instrumen 
menggunakan formula alpha (α) yang akan diolah dengan bantuan SPSS 
For Window Seri 16. 0. Formula ini tepat digunakan untuk mengukur 
reliabilitas instrumen yang berbentuk skala dan memiliki rentangan nilai 
antara 1-3, 1-4, 1-5, dan seterusnya (Suharsimi Arikunto, 2010: 239).  
Besarnya hasil perhitungan reliabilitas berkisar mulai dari angka 0 
sampai dengan angka 1,0 namun pada kenyataannya perolehan hasil 
perhitungan reliabilitas nyaris tidak pernah mencapai angka 1,0. Nilai 1,0 
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menandakan bahwa adanya kesempurnaan pada semua aspek pengambilan 
data, hal tersebut tidaklah mungkin terjadi dalam penelitian sosial yang 
menggunakan manusia sebagai objek penelitiannya. Di samping itu, 
perhitungan reliabilitas cenderung mengacu pada angka yang bernilai 
positif (+) disebabkan angka negatif tidak berarti bagi interpretasi 
reliabilitas hasil pengukuran. Di sisi lain, setiap item dinyatakan reliabel 
apabila nilai r yang diperoleh ≥ 0,30 (Saifuddin Azwar, 2013: 86) dan 
Wells dan Wollack (dalam Saifuddin Azwar, 2012: 98) menyebutkan 
bahwa instrumen dikatakan reliabel apabila koefisien reliabilitas yang 
dicapai paling tidak > 0,70. 
3. Hasil Uji Coba Instrumen 
a. Skala Konformitas 
1) Uji Validitas 
Setelah kuisioner konformitas disusun oleh peneliti sebagai 
instrumen pengumpul data, dari dosen pembimbing diperoleh 
keputusan bahwa instrumen dapat digunakan dengan perbaikan. Dari 
56 item kuisioner tersebut, ada 5 item yang harus dihilangkan karena 
kurang sesuai dengan hal yang diteliti, yaitu pada item pernyataan 
nomor 52, 53, 54, 55, dan 56. Pada akhirnya, jumlah item 
konformitas setelah dilakukan uji validitas sebanyak 51 item 
pernyataan. Pengujian validitas konformitas tersebut dapat dilihat 
pada lampiran 2, halaman 92. 
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2) Uji Reliabilitas 
Dalam pengujian reliabilitas instrumen yang menggunakan 
formula alpha (α) dengan bantuan SPSS For Window Seri 16. 0, dari 
51 item, terdapat 18 item gugur sehingga diperoleh jumlah item yang 
lolos uji reliabilitas sebanyak 33 item. Item-item yang dinyatakan 
gugur tersebut ialah item no 6, 7, 10, 11, 12, 13, 16, 17, 18, 21, 23, 
24, 27, 28, 30, 36, 38, dan 51 dengan koefisien reliabilitas instrumen 
yang diperoleh sebesar 0,873. Perhitungan reliabilitas konformitas 
tersebut dapat dilihat dalam lampiran 3, halaman 95. Berikut 
dipaparkan kisi-kisi skala konformitas setelah uji validitas dan 
reliabilitas: 
Tabel 5. Kisi-kisi skala konformitas setelah uji validitas dan 
reliabilitas. 
No. Aspek Indikator 
No. Item Total 
Item (+) (-) 
1. Kekompakan 
 Keinginan untuk tetap 
bertahan dalam 
kelompok  








Memiliki perasaan suka 
terhadap kelompok 





22 - 1 
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No. Aspek Indikator 
No. Item Total 
Item 
(+) (-) 







Melakukan hal sama 












tekanan atau tuntutan 
kelompok 




























Total item 33 
b. Skala Perilaku Konsumtif Remaja Terhadap Produk Distro 
1) Uji Validitas 
Setelah kuisioner pada variabel tersebut disusun oleh peneliti, 
dari dosen pembimbing juga diperoleh keputusan bahwa instrumen 
dapat digunakan dengan perbaikan. Pada 52 item kuisiner perilaku 
konsumtif terhadap produk distro, ada 5 item yang harus 
dihilangkan, ditambahkan atau diperbaiki karena kurang sesuai 
dengan hal yang diteliti, yaitu pada item pernyataan nomor 49, 50, 
64 
51, 52, dan 53. Pada akhirnya, jumlah item perilaku konsumtif 
terhadap produk distro setelah dilakukan uji validitas sebanyak 48 
item pernyataan. Pengujian validitas variabel ini dapat dilihat pada 
lampiran 2, halaman 94. 
2) Uji Reliabilitas 
Dalam pengujian reliabilitas instrumen yang menggunakan 
formula alpha (α) dengan bantuan SPSS For Window Seri 16. 0, dari 
48 item, terdapat 12 item gugur sehingga diperoleh jumlah item yang 
lolos uji reliabilitas sebanyak 36 item. Item-item yang gugur tersebut 
ialah item no 3, 5, 13, 14, 17, 20, 23, 24, 27, 30, 31, dan 35 dengan 
koefisien reliabilitas instrumen yang diperoleh sebesar 0,926. 
Perhitungan reliabilitas perilaku konsumtif terhadap produk distro 
tersebut dapat dilihat dalam lampiran 3, halaman 99. Berikut ini 
dipaparkan kisi-kisi skala perilaku konsumtif terhadap produk distro 
setelah uji validitas dan reliabilitas: 
Tabel 6. Kisi-kisi skala perilaku konsumtif terhadap produk distro 
setelah uji validitas dan reliabilitas. 
No. Aspek Indikator 
No. Item Total 




Membeli tanpa rencana 37 43 2 
Membeli secara spontan 4, 25 47  3 
Membeli tanpa berpikir panjang 6, 42  12, 29 4 
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No. Aspek Indikator 
No. Item Total 





Membeli sebagai kebanggaan 




Membeli untuk pencapaian status 
sosial dan identitas diri 
2, 11, 
41  
28, 44 5 
Membeli agar terhindar dari 
keadaan bahaya atau ancaman 






Membeli barang dengan harga 
mahal  
10, 34 22 3 
Membeli dengan uang yang tidak 
semestinya 
40, 46 9 3 
Membeli barang yang sebenarnya 
sudah dimiliki 
39 15 2 





Membeli barang yang kurang 
diperlukan 
38 - 1 
Membeli untuk keinginan 
berfoya-foya 
7, 19  26  3 
Total item 36 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data mencakup seluruh kegiatan mendeskripsikan, 
menganalisis dan menarik kesimpulan dari semua data kuantitatif yang 
terkumpul dalam penelitian. Data yang terkumpul tersebut kemudian diolah 
menggunakan analisis statistik. Analisis statistik tepat digunakan dalam 
penelitian yang berhubungan dengan data berupa angka-angka atau data yang 
dikuantitatifkan.  
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Di sisi lain, untuk mengetahui tingkat konformitas dan tingkat 
perilaku konsumtif remaja terhadap produk distro, perlu dilakukan 
kategorisasi sesuai dengan data yang telah diperoleh. Saifuddin Azwar (2013: 
147-150) menjelaskan langkah-langkah pengkategorisasian tiap variabel 
adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
Skor tertinggi = 4 x jumlah item 
Skor terendah = 1 x jumlah item 
2. Menghitung mean ideal (M) 
M = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
3. Menghitung standar deviasi (SD) 
SD =  (skor tertinggi – skor terendah) 
Hasil penghitungan tersebut digunakan untuk menentukan kategorisasi 
pada masing-masing variabel dengan menggunakan ketentuan sebagai berikut: 
Tinggi  : (µ + 1,0σ) ≤ X    
Sedang  : (µ - 1,0σ) ≤ X < (µ + 1,0σ)  
Rendah  : X < (µ - 1,0σ)    
Keterangan: 
X = jumlah skor nilai tes 
µ = mean ideal 
σ = standar deviasi 
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Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: ada hubungan 
positif antara konformitas dengan perilaku konsumtif remaja terhadap produk 
distro pada siswa kelas X di SMA Negeri 4 Yogyakarta. Untuk menguji 
hipotesis tersebut dilakukan uji korelasi dengan menggunakan analisis 
regresi. Dalam penelitian ini, analisis regresi yang digunakan ialah regresi 
sederhana karena hanya terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel 
terikat.  Pengujian data tersebut untuk selanjutnya diolah dengan bantuan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 4 Yogyakarta yang 
beralamat di jalan Magelang, Karangwaru Lor, Kecamatan Tegalrejo, 
Yogyakarta, 55241 dengan nomor telephone (0274) 513245 / (0274) 
582286. Sekolah ini memiliki visi unggul dalam imtaq, iptek, dan seni 
budaya serta memiliki misi sebagai berikut: 
a. Meningkatkan penghayatan dan pengamalan agama masing-masing. 
b. Menumbuhkembangkan budaya membaca, meneliti dan menulis. 
c. Meningkatkan prestasi akademis, KIR, seni dan olah raga. 
d. Memupuk budi pekerti luhur. 
e. Membangun budaya sekolah melaksanakan 7K (Kebersihan, 
Keindahan, Ketertiban, Kerindangan, Kedisiplinan, dan Kekeluargaan). 
f. Mengembangkan kearifan lokal dalam kehidupan persekolahan. 
g. Mengoptimalkan peran serta komite sekolah, masyarakat, dan institusi 
terkait dalam mensukseskan program sekolah. 
SMA N 4 Yogyakarta memiliki 37 guru mata pelajaran dan 8 staf 
TU yang saling bekerja sama dengan baik. Khususnya untuk Bimbingan 
dan Konseling (BK), sekolah memiliki  2 guru BK yang pada setiap 
minggunya mendapat waktu satu jam pelajaran untuk masuk kelas. Jumlah 
kelas di SMA N 4 Yogyakarta sebanyak 23 ruang, yaitu kelas X terdiri 7 
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kelas paralel, kelas XI dan XII terdiri dari 5 kelas program IPA dan 3 kelas 
program IPS yang dijabarkan dalam Tabel 7 berikut: 
Tabel 7. Daftar Jumlah Siswa Setiap Kelas di SMA N 4 Yogyakarta 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1 XA 32 
2 XB 32 
3 XC 32 
4 XD 32 
5 XE 32 
6 XF 31 
7 XG 38 
8 XI IPA 1 28 
9 XI IPA 2 30 
10 XI IPA 3 28 
11 XI IPA 4 29 
12 XI IPA 5 28 
13 XI IPS 1 29 
14 XI IPS 2 31 
15 XI IPS 3 30 
16 XII IPA 1 34 
17 XII IPA 2 34 
18 XII IPA 3 32 
19 XII IPA 4 32 
20 XII IPA 5 30 
21 XII IPS 1 24 
22 XII IPS 2 25 
23 XII IPS 3 35 
Jumlah 708 
Dari Tabel 7 mengenai jumlah siswa setiap kelas tersebut, dapat 
diketahui bahwa jumlah siswa setiap kelas di SMA N 4 Yogyakarta 
berkisar antara 24 siswa sampai 35 siswa. Pada kelas X terdiri dari 7 kelas 
yaitu kelas XA, XB, XC, XD, XE, dan XG, sedangkan kelas XI terdiri dari 
8 kelas yaitu kelas XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 3, XI IPA 4, XI IPA 5, XI 
IPS 1, XI IPS 2, dan XI IPS 3. Sama halnya dengan kelas XI, kelas XII 
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juga terdiri dari 8 kelas yaitu kelas XII IPA 1, XII IPA 2, XII IPA 3, XII 
IPA 4, XII IPA 5, XII IPS 1, XII IPS 2, dan XII IPS 3. 
Di samping kegiatan pembelajaran di kelas, SMA N 4 Yogyakarta 
memiliki beberapa kegiatan ekstrakurikuler sebagai alat pengenalan siswa 
pada hubungan sosial. Di dalamnya terdapat pendidikan pengenalan diri 
dan pengembangan kemampuan selain pemahaman materi pelajaran. 
Selain OSIS sebagai induk kegiatan ektrakurikuler di sekolah, kegiatan 
ektrakurikuler lainnya antara lain adalah pramuka (wajib untuk kelas X), 
paskibra, Palang Merah Remaja (PMR), Patroli Keamanan Sekolah (PKS), 
Pecinta Alam (PA), olahraga (bola voli, bola basket, karate, tenis meja, 
tenis lapangan), kerohanian / IRMA (Ikatan Remaja Mesjid Al-Forqon), 
Koperasi Sekolah (Kopsis), dan komputer. Sebagai penunjang seluruh 
kegiatan siswa di sekolah, SMA N 4 Yogyakarta memiliki berbagai sarana 
prasarana yang memadai dan secara keseluruhan berada dalam kondisi 
baik. 
2. Deskripsi Waktu Penelitian 
Penelitian mulai dilaksanakan pada akhir bulan Maret 2014, dengan 
rincian kegiatan pra penelitian sebagai berikut: 
a. Penyusunan proposal   : 25 November 2013 – 10 Maret 2014 
b. Mengurus perijinan penelitian  : 11 – 13 Maret 2014 




B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Profil Siswa 
 Data yang diperoleh diambil dari 140 siswa kelas X di SMA N 4 
Yogyakarta sebagai sampel. Teknik pengambilan sampel berupa random 
sampling dengan sistem acak kelas sesuai jumlah yang dibutuhkan. Sampel 
tersebut diambil dari keseluruhan jumlah populasi sebanyak 229 orang, 
diambil 5 kelas dari 7 kelas yang ada. Secara lengkap profil siswa tersebut 
ditampilkan pada Tabel 8. 
 Tabel 8. Profil Siswa Berdasarkan Kelas 
Berdasarkan Tabel 8, dapat terlihat bahwa dari kelas XA banyaknya 
sampel yang digunakan yakni 30 siswa, kelas XB dan XD sebanyak 28 siswa, 
kelas XC 29 siswa dan kelas XE 25 orang. Perbedaan jumlah ini terjadi 
karena pada saat peneliti melakukan pengumpulan data, ada beberapa siswa 
pada setiap kelasnya yang tidak lengkap mengisi kuisioner. Bagi jawaban 
yang tidak lengkap tersebut, peneliti tidak menggunakannya sebagai data 
penelitian. Di samping itu, beberapa kelas seperti kelas XC, XD, dan XD 
pada saat diadakannya penelitian terdapat sejumlah siswa yang tidak 










1 XA 32 32 2 30 21,43% 
2 XB 32 32 4 28 20,00% 
3 XC 32 32 3 29 20,71% 
4 XD 32 32 4 28 20,00% 
5 XE 32 32 7 25 17,86% 
Total 160 160 20 140 100% 
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data yang drop atau gugur dengan jumlah sebanyak 20 data dari 20 sampel. 
Pada akhirnya jumlah sampel yang digunakan ialah sebanyak 140 orang dan 
tidak sesuai dengan perencanaan semula yang berjumlah 144 orang. 
Meskipun demikian, jumlah tersebut tidak menimbulkan masalah yang berarti 
pada hasil penelitian yang diperoleh. 
2. Deskripsi Data Konformitas 
Pada penyajian hasil penelitian ini dipaparkan hasil penelitian 
berdasarkan data-data yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan. 
Skala yang digunakan adalah skala Likert dengan rentangan skor 1 sampai 
dengan 4, jumlah total pernyataan sebanyak 33 item. Deskripsi data yang 
disajikan meliputi data secara umum yang antara lain adalah skor minimal, 
skor maksimal, mean dan standar deviasi. Hasil perhitungan data tersebut 
dapat dilihat pada Tabel 9, berikut ini: 




Statistik Hipotetik Empirik 
Konformitas 33 Skor Minimum 33 51 
Skor Maksimum 132 116 
Mean 82,5 89,4 
SD 16,5 9,6 
Berdasarkan data pada Tabel 9 tersebut, dapat diketahui bahwa skor 
minimum untuk skala konformitas sebesar 33 dan skor maksimal sebesar 
132. Skor rata-rata konformitas sebesar 82,5 sedangkan standar deviasinya 
sebesar 16,5, sehingga dapat diperoleh batasan skor kategorisasi 
konformitas yang tinggi berada pada kisaran skor ≥ 99, batasan skor 
kategorisasi konformitas yang sedang berada pada kisaran skor 66 sampai 
98, dan kategori konformitas rendah pada kisaran skor < 66. Perhitungan 
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kategorisasi tersebut secara rinci dapat dilihat pada lampiran 6, halaman 
129. Adapun distribusi frekuensi yang diperoleh dari perhitungan kategori 
dapat dilihat pada Tabel 10 beserta Gambar 2 yang menunjukkan sebaran 
data pada masing-masing kategori. 
 Tabel 10. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Konformitas 
No. Kriteria Frekuensi Persentase Kategori 
1 < 66 16 orang 11,43 % Rendah 
2 66 - 98 120 orang 85,71 % Sedang 
3 ≥ 99 4 orang 2,86 % Tinggi 







Gambar 2. Grafik Distribusi Frekuensi Kategori Konformitas 
Berdasarkan data pada Tabel 10 dan Gambar 2, maka dapat terlihat 
bahwa dari 140 siswa kelas X di SMA N 4 Yogyakarta terdapat 16 orang 
(11,43%) memiliki tingkat konformitas dalam kategori rendah, 120 orang 
(85,71%) memiliki tingkat konformitas dalam kategori sedang, dan 4 
orang (2,86%) yang memiliki tingkat konformitas dalam kategori tinggi. 

























kelas X di SMA N 4 Yogyakarta termasuk ke dalam kategori konformitas 
sedang dengan skor mencapai 85,71%. 
3. Deskripsi Data Perilaku Konsumtif Remaja terhadap Produk Distro 
Pada penyajian hasil penelitian ini dipaparkan hasil penelitian 
berdasarkan data-data yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan. 
Skala yang digunakan adalah skala Likert dengan rentangan skor 1 sampai 
dengan 4, jumlah total pernyataan sebanyak 36 item. Deskripsi data yang 
disajikan meliputi data secara umum yang antara lain adalah skor minimal, 
skor maksimal, mean dan standar deviasi. Hasil perhitungan data tersebut 
dapat dilihat pada Tabel 11, berikut ini: 









36 Skor Minimum 36 42 
Skor Maksimum 144 106 
Mean 90 70,2 
SD 18 12,5 
Berdasarkan data pada Tabel 11 tersebut, dapat diketahui bahwa skor 
minimum untuk skala perilaku konsumtif remaja terhadap produk distro 
sebesar 36 dan skor maksimal sebesar 144. Skor rata-rata sebesar 90 
sedangkan standar deviasinya sebesar 18, sehingga dapat diperoleh batasan 
skor kategorisasi perilaku konsumtif remaja terhadap produk distro yang 
tinggi berada pada kisaran skor ≥ 108, batasan skor kategorisasi sedang 
berada pada kisaran skor 72 sampai 107, dan kategori rendah pada kisaran 
 75 
skor < 72. Perhitungan kategorisasi tersebut secara rinci dapat dilihat pada 
lampiran 6, halaman 129 
Adapun distribusi frekuensi yang diperoleh dari perhitungan kategori 
dapat dilihat pada Tabel 12 beserta Gambar 3 yang menunjukkan sebaran 
data pada masing-masing kategori. 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Perilaku Konsumtif Remaja 
terhadap Produk Distro 
No. Kriteria Frekuensi Persentase Kategori 
1 < 72 66 orang 47,14 % Rendah 
2 72 - 107 74 orang 52,86 % Sedang 
3 ≥ 108 0 orang 0 % Tinggi 







Gambar 3. Grafik Distribusi Frekuensi Kategori Perilaku Konsumtif 
Remaja terhadap Produk Distro 
Berdasarkan data pada Tabel 12 dan Gambar 3, maka dapat dilihat 
bahwa dari 140 siswa kelas X di SMA N 4 Yogyakarta terdapat 66 orang 
(47,14%) yang memiliki tingkat perilaku konsumtif terhadap produk distro 

















Distribusi Frekuensi Kategori Perilaku Konsumtif 




tidak terdapat siswa (0%) berada dalam kategori tinggi. Dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa tingkat perilaku konsumtif siswa kelas X di 
SMA N 4 Yogyakarta terhadap produk distro termasuk ke dalam kategori 
sedang dengan skor mencapai 52,86%.  
C. Hasil Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian korelasi yaitu 
penelitian untuk mencari hubungan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat. Dalam hal ini, yang merupakan variabel bebas ialah konformitas 
dan yang merupakan variabel terikat ialah perilaku konsumtif remaja 
terhadap produk distro. Mengingat bahwa data yang diperoleh berasal dari 
data sampel, sebelum diadakan uji hipotesis dengan teknik analisis 
statistik, terdapat prasyarat yang harus dipenuhi yaitu sampel diambil 
dengan menggunakan teknik Random dan prasyarat ini telah terpenuhi. Di 
samping itu, distribusi data harus normal (uji normalitas) dan hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat bersifat linear (uji linearitas). 
Pengujian prasyarat analisis pada penelitian ini menggunakan komputer 
program SPSS for Windows Seri 16.0 dan hasilnya adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang 
digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas ditentukan dengan menggunakan taraf signifikan 5% atau 
0,05. Apabila nilai p lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan 
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bahwa distribusi datanya normal, dan sebaliknya. Jika nilai p kurang 
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa distribusi datanya tidak 
normal. Dari hasil perhitungan menggunakan Kolmogorof-Smirnov 
Test, harga Kolmogrov-Smirnov Z (ks-z) yang diperoleh yaitu 0,826 dan 
harga p yaitu asymp. sig (2-tailed) ialah 0,503. Karena harga p (0,503) 
> 0,05 maka distribusi skornya dapat dinyatakan normal. Hasil 
perhitungan SPSS untuk uji normalitas tersebut terdapat pada lampiran 
8, halaman 131. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan 
antara variabel bebas dan variabel terikat terbentuk linear atau tidak. 
Taraf yang digunakan dalam uji linearitas hubungan antara variabel 
bebas dan variabel terikat pada penelitian ini adalah taraf signifikansi 
0,05. Pada analisis regresi sederhana, uji linearitas dapat sekaligus 
terpenuhi pada saat pengujian hipotesis yang dilakukan memiliki 
hubungan yang signifikan. Dari hasil pengujian hipotesis dengan 
bantuan SPSS pada tabel korelasi (correlation), terlihat bahwa 
signifikansi harga r ialah 0,000, dengan demikian p (0,000) < 0,05 
yang berarti hubungan antara kedua variabel signifikan dan asumsi 
linear terpenuhi. Hasil perhitungan SPSS untuk mengetahui linearitas 




2. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang 
dirumuskan dan harus diuji kebenarannya secara empiris. Pada penelitian 
ini terdapat 2 jenis hipotesis, yaitu hipotesis nihil (Ho) dan hipotesis 
alternatif (Ha). Ho merupakan hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada 
hubungan antara variabel satu dengan variabel lainnya, sedangkan Ha 
merupakan hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan antara 
variabel satu dengan variabel lainnya. Sebelum dilakukan analisis statistik 
untuk pembuktian hipotesis alternatif yang diajukan maka perlu diajukan 
hipotesis nihilnya. Hal ini dimaksudkan agar dalam pembuktian hipotesis 
tidak berprasangka dan tidak terpengaruh dari pernyataan hipotesis 
alternatifnya. 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: ada hubungan 
positif antara konformitas dengan perilaku konsumtif remaja terhadap 
produk distro pada siswa kelas X di SMA Negeri 4 Yogyakarta. Untuk 
membuktikan hipotesis alternatif yang diajukan tersebut, dilakukan dengan 
menggunakan uji korelasi dengan analisis regresi sederhana. Analisis yang 
digunakan dilakukan dengan bantuan SPSS For Window Seri 16. 0. 
Adapun hasil yang yang diperoleh dapat dilihat pada lampiran 9, halaman 
132. 
Dari perhitungan yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa nilai 
signifikan antara variabel konformitas dengan perilaku konsumtif remaja 
terhadap produk distro (p) yaitu 0,000, sehingga terlihat p lebih kecil dari 
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0,05. Hal tersebut berarti ada hubungan yang signifikan antara konformitas 
dengan perilaku konsumtif remaja terhadap produk distro. Koefisien 
korelasi yang menunjukkan angka 0,383 (angka positif) memberi arti 
bahwa terdapat hubungan yang positif pada hipotesis alternatif yang 
diajukan. Dengan demikian hipotesis alternatif yang berbunyi  “ada 
hubungan positif dan signifikan antara konformitas dengan perilaku 
konsumtif remaja terhadap produk distro pada siswa kelas X di SMA 
Negeri 4 Yogyakarta” diterima dan Ho ditolak. Dengan adanya hubungan 
ini maka semakin tinggi konformitas maka semakin tinggi pula perilaku 
konsumtif remaja terhadap produk distro pada siswa kelas X di SMA 
Negeri 4 Yogyakarta, dan sebaliknya, semakin rendah konformitas maka 
semakin rendah pula perilaku konsumtif remaja terhadap produk distro. 
Di samping itu, diperoleh pula temuan tambahan berupa 
sumbangan efektif dari variabel konformitas pada variabel perilaku 
konsumtif remaja terhadap produk distro. Besarnya sumbangan dapat 
diketahui dari koefisien determinasi (r
2
) dan hasil perhitungan tersebut 
dapat dilihat pada lampiran 9, halaman 132. 
Koefisien determinasi (r
2
) dari konformitas dalam perilaku 
konsumtif remaja terhadap produk distro yang diperoleh yaitu sebesar 
0,147. Hasil tersebut berarti bahwa sumbangan variabel konformitas pada 
perilaku konsumtif remaja terhadap produk distro sebesar 14,7%. Dengan 
demikian masih ada 85,3% faktor lain yang mempengaruhi siswa kelas X 
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di SMA N 4 Yogyakarta dalam berperilaku konsumtif terhadap produk 
distro. 
D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui 
bahwa sebagian besar siswa kelas X di SMA N 4 Yogyakarta memiliki 
tingkat konformitas dalam kategori sedang dengan persentase 85,71%. 
Tingkat konformitas dalam kategori sedang tersebut menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa SMA N 4 Yogyakarta cukup memiliki nilai 
kekompakan, kesepakatan, ketaatan atau kepatuhan pada kelompok 
pertemanannya. Berdasarkan analisis jawaban pada kuisioner siswa item no. 
21 (lihat lampiran 4, halaman 115) dan berlandaskan pendapat Sarlito 
Wirawan Sarwono (2005: 182) hal tersebut mereka lakukan dengan tujuan 
agar terlihat sama dan dapat diterima oleh kelompok pertemanannya.  
Pada dasarnya siswa kelas X merupakan jenjang kelas yang memiliki 
tingkat konformitas cenderung tinggi dibanding tingkatan kelas yang lain di 
Sekolah Menengah Atas (SMA). Pendapat tersebut berlandaskan pada 
penelitian Santrock (2007: 61) yang menyebutkan bahwa pada kelas XI dan 
XII para siswa sudah mulai mengembangkan gaya keputusan yang lebih 
mandiri dari pengaruh kawan-kawan sebaya dan orang tua. Ditambah lagi 
ketika siswa memasuki kelas X, mereka dihadapkan dengan dunia baru yang 
berbeda dengan masa SMP dan mengharuskan mereka beradaptasi dengan 
lingkungan. Ketika proses adaptasi berlangsung, mereka cenderung 
menyesuaikan opini, sikap, tindakan, dan persepsi yang dimilikinya sesuai 
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dengan opini, sikap, tindakan, dan persepsi warga SMA N 4 Yogyakarta 
lainnya, sehingga menstimulasi terjadinya perilaku konformitas. Pada 
penelitian ini tingkat konformitas siswa kelas X dalam kategori sedang. Hal 
ini disebabkan waktu diadakannya penelitian, siswa kelas X telah berada pada 
semester 2 akhir dan tinggal beberapa bulan lagi akan naik ke kelas XI, 
sehingga kecenderungan konformitas berkurang. 
Hasil penelitian pada variabel kedua, yaitu perilaku konsumtif remaja 
terhadap produk distro juga murujuk pada kategori sedang dengan persentase 
52,86%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas X di 
SMA N 4 Yogyakarta cukup konsumtif terhadap produk distro untuk 
menunjang penampilannya. Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat 
konsumtif seseorang adalah kelompok referensi (Kotler dan Armstrong, 
2008: 164). Yang dimaksud kelompok referensi dalam hal ini adalah 
kelompok pertemanan. Siswa kelas X yang berada dalam masa remaja 
cenderung melakukan konformitas dengan membentuk sikap maupun 
perilakunya sesuai dengan kelompok pertemanannya sebagai referensi. 
Sampai sejauh mana kelompok referensi mempengaruhi perilaku seseorang 
bergantung pada sejauh mana individu tersebut terpengaruh oleh kelompok 
referensi dan kekuatan keterlibatannya dalam kelompok (Pride dan Ferrel, 
2008: 207). Mengingat bahwa tingkat konformitas siswa kelas X di SMA N 4 
Yogyakarta dalam penelitian ini berada dalam kategori sedang, maka dapat 
dikatakan bahwa perilaku konsumtif mereka cukup terpengaruh dengan 
teman sebaya.  
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Pada dasarnya tingkat perilaku konsumtif siswa kelas X terhadap 
produk distro di SMA 4 Yogyakarta antara kategori sedang (52,86%) hampir 
setara dengan yang berkategori rendah (47,14%), yaitu hanya selisih 5,72%. 
Persentase kategori rendah yang cukup tinggi tersebut tentu saja dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Setelah peneliti melakukan analisis terhadap jawaban 
pada alat pengumpul data berupa kuisioner yang telah disebar kepada siswa 
dan juga menelaah teori dari Kotler dan Armstrong (2008: 172), diperoleh 
penjelasan bahwa hal tersebut dapat terjadi karena sebagian siswa tidak 
memiliki konsep diri yang dibangun atas dasar semakin banyak membeli 
barang akan lebih dipandang dan dihargai oleh orang lain. Berdasarkan item 
no 27 (lampiran 4, halaman 117), hal tersebut menyebabkan tindakan 
pembelian mereka terhadap produk distro rendah, terutama apabila barang 
distro lama yang mereka miliki masih bisa digunakan atau masih bagus.  
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi antara 
variabel konformitas dengan perilaku konsumtif remaja terhadap produk 
distro menyatakan adanya hubungan sebesar 0,383 dengan nilai signifikan p 
(0,000) < 0,05. Hal ini berarti hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi ada 
hubungan yang positif dan signifikan antara konformitas dengan perilaku 
konsumtif remaja terhadap produk distro diterima. Artinya, semakin tinggi 
konformitas maka semakin tinggi pula perilaku konsumtif remaja terhadap 
produk distro, begitu juga sebaliknya, semakin rendah konformitas maka 
semakin rendah pula perilaku konsumtif remaja terhadap produk distro pada 
siswa kelas X di SMA N 4 Yogyakarta.  
 83 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Santrock (2007: 60) yang 
mengungkapkan bahwa kekuatan dari pengaruh konformitas dapat teramati 
dalam hampir semua dimensi perilaku remaja seperti pilihan pakaian, musik, 
bahasa, nilai, aktifitas waktu luang, dan sebagainya. Khususnya dalam hal 
berpakaian, yang menjadi tren berpakaian remaja dari tahun ke tahun ialah 
model pakaian distro, sehingga remaja banyak yang menggunakannya dan 
banyak melakukan pembelian pada produk tersebut (Rinto Agustian, 
2013:35). Apabila teman-teman dalam kelompok remaja cenderung memiliki 
perilaku konsumtif  terhadap produk distro, maka karena adanya perilaku 
konformitas, remaja tersebut juga cenderung mengikuti perilaku konsumtif 
dari kelompoknya. Namun demikian, nilai koefisien korelasi dari konformitas 
dengan perilaku konsumtif remaja terhadap produk distro pada siswa kelas X 
di SMA 4 Yogyakarta dapat dikatakan tidak terlalu tinggi (hanya 0,383).  Hal 
tersebut memberikan arti bahwa konformitas yang dimiliki siswa kelas X di 
SMA N 4 Yogyakarta lebih banyak di arahkan dalam hal lain dan bukan 
hanya pada perilaku konsumtif terhadap produk distro. Koefisien korelasi 
konformitas dengan perilaku konsumtif remaja terhadap produk distro yang 
cenderung rendah tersebut sesuai dengan pendapat Baron dan Byrne (2005: 
65). Pada beberapa orang, mereka melakukan konformitas pada sebagian 
besar norma sosial yang dianggap benar, bukan pada semua aspek kehidupan. 
Keinginan individuasi dan adanya kontrol diri memegang peranan cukup 
kuat, sehingga apabila bertentangan dengan hal-hal tersebut mereka 
cenderung tidak melakukan konformitas. Di lain sisi, telah diketahui bersama 
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bahwa perilaku konsumtif terhadap produk distro merupakan perilaku yang 
tidak dapat dibenarkan, terutama apabila dilakukan oleh remaja. Hal tersebut 
yang menjadikan sebagian remaja cenderung tidak banyak yang melakukan 
konformitas. 
Ditinjau dari besarnya sumbangan variabel konformitas pada variabel 
perilaku konsumtif remaja terhadap produk distro sebesar 14,7%, maka masih 
ada 85,3% faktor lain yang mempengaruhi siswa kelas X di SMA N 4 
Yogyakarta dalam berperilaku konsumtif terhadap produk distro. Faktor-
faktor tersebut antara lain adalah faktor ekonomi, pengetahuan, demografi 
(jenis kelamin, usia, siklus hidup, keluarga, pekerjaan), budaya dan sub-
budaya, kelas sosial, serta gaya hidup (Kotler dan Armstrong, 2008: 160).  
E. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian terletak pada teknik pengambilan sampel yang 
tidak semua kelas X di SMA N 4 Yogyakarta dapat terwakili menjadi sampel 
penelitian. Peneliti hanya mengambil 5 dari 7 kelas yang ada, sehingga variasi 
pada setiap kelas dari kelas A sampai dengan kelas G tidak diperhatikan. Hal 
yang sebaiknya dilakukan ialah mengambil sampel dengan teknik 
proportionate random sampling. Dengan teknik tersebut, ada perwakilan 
setiap kelas yang dijadikan sampel penelitian, sehingga data yang diporoleh 
dapat lebih baik. Di samping itu, pada setiap kelasnya dapat dipastikan selalu 
ada siswa yang tidak berangkat atau tidak lengkap dalam mengisi kuisioner 
sehingga dinyatakan gugur dan tidak dapat digunakan. Padahal dari sampel 
gugur yang berjumlah 20, ada kemungkinan merupakan sampel yang memiliki 
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tingkat konsumtif terhadap produk distro tinggi dan peneliti tidak memperoleh 
data dari sampel tersebut. Hal yang sebaiknya dilakukan ialah melakukan 
pengumpulan data susulan kepada beberapa siswa tersebut, namun karena 
adanya keterbatasan waktu dan mengingat jumlah sampel yang dibutuhkan 






Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,
maka diperoleh kesimpulan bahwa:
1. Berdasarkan hasil kategorisasi interval konformitas yang telah dilakukan,
diperoleh hasil bahwa siswa kelas X di SMA N 4 Yogyakarta memiliki
tingkat konformitas dalam kategori sedang.
2. Berdasarkan hasil kategorisasi interval perilaku konsumtif  remaja
terhadap produk distro yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa siswa
kelas X di SMA N 4 Yogyakarta memiliki tingkat perilaku konsumtif
remaja terhadap produk distro dalam kategori sedang.
3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara konformitas dengan
perilaku konsumtif remaja terhadap produk distro pada siswa kelas X di
SMA N 4 Yogyakarta. Artinya, semakin tinggi konformitas yang dimiliki
siswa sebagai remaja maka semakin tinggi pula  perilaku konsumtif
terhadap produk distro. Sebaliknya, semakin rendah konformitas yang
dimiliki siswa sebagai remaja maka semakin rendah pula  perilaku
konsumtif terhadap produk distro.Diperoleh pula sebagai temuan
tambahan yaitu sumbangan efektifvariabel konformitas terhadap variabel
perilaku konsumtif remaja terhadap produk distro sebesar 14,7%.
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B. Saran
Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan
sebelumnya, terdapat beberapa saran yang diajukan oleh peneliti, yaitu:
1. Bagi Guru BimbingandanKonseling
Melihatdampak yang
ditimbulkanolehadanyakonformitasdanperilakukonsumtifcukupmengkhaw
atirkan, peran guru BKsangatdibutuhkan.Mengingat pula bahwa tingkat
konformitas dan perilaku konsumtif siswa terhadap produk distro berada
dalam kategori sedang, guru BK diharapkan mampu membantu
siswauntukmelakukan upaya preventif terhadap adanya konformitas yang
terlalu tinggi dan perilaku konsumtif yang berlebihan. Upaya tersebut
dapat dilakukan melalui layanan bimbingan pribadi-sosial dengan
memberikan pemahaman tentang bagaimana pertemanan yang sehat dan
tentang manajemen keuangan yang baik.
2. BagiSiswa
Sebagai usaha preventif terhadap adanya konformitas yang terlalu
tinggi dan perilaku konsumtif yang berlebihan, siswa diharapkan mampu
memfilter pengaruh yang dibawa oleh orang lain tentang baik tidaknya
untuk dilakukan.Dengan demikian, konformitas yang dimiliki dapat
mengarah kepada konformitas yang positif. Konformitas positif tersebut
seperti halnya melakukan kegiatan sosial, belajar, penyaluran hobi, dan
masih banyak hal lain yang lebih utama dilaksanakan oleh siswa sebagai
pelajar. Di sisi lain, siswa diharapkan jangan semata-mata hanya
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memikirkan penampilan agar terhindar dari perilaku konsumtif terhadap
produk distro.
3. BagiPenelitiSelanjutnya
Bagi peneliti yang tertarik untuk meneliti perilaku konsumtif remaja
terhadap produk distrolebih lanjut dapat memperhatikan faktor lain selain
konformitas sebagai faktor yang mempengaruhinya. Hal tersebut
dikarenakan dari penelitian ini terlihat bahwa masih terdapat faktor-faktor
lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif remaja terhadap produk
distro. Faktor-faktor tersebut misalnya ekonomi, pengetahuan,demografi
(jenis kelamin, usia, siklus hidup, keluarga, pekerjaan), budaya dan sub-
budaya, kelas sosial, serta gaya hidup. Selain itu, dapat pula melakukan
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Perhitungan Pengambilan Sampel Krejcie dan Morgan
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TABLE FOR DETERMINING NEEDED SIZE S OF A RANDOMLY CHOSEN
SAMPLE FROM A GIVEN FINITE POPULATION OF N CASES SUCH THAT
THE SAMPLE PROPORTION pWILL BE WHITIN  ± .05 OF THE
POPULATION PROPORTION pWITH A 95 PERCENT
LEVEL OF CONFIDENCE

























































































































Note: N is population size; S is sample size




No. Aspek Indikator No. Item TotalItem(+) (-)
1. Kekompakan Keinginan untuk tetap bertahan
dalam kelompok 5, 44 16, 23 4





Memiliki perasaan suka terhadap
kelompok
2, 40 54, 56 2
Kesetiaan terhadap kelompok 11, 22 17, 52 3
















Menerima dan mengikuti adanya







7, 27, 53 5
Mempercayai kelompok 29, 1, 35 8, 19, 31 6
Menuruti peraturan kelompok 9, 25 15, 39 4
Mendahulukan kepentingan
kelompok di atas kepentingan
pribadi
6, 33 14, 45 4
Total item 51
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Membeli tanpa rencana 31, 37, 17, 43 4
Membeli secara spontan 4, 25 5, 47 4
Membeli tanpa berpikir
panjang 6, 42 12, 29 4
2. Pembeliantidak rasional
Membeli sebagai kebanggaan
karena penampilan pribadi 1, 16, 36 21, 51, 53 4
Membeli untuk pencapaian





Membeli agar terhindar dari






Membeli barang dengan harga
mahal 10, 34 14, 22, 52 4
Membeli dengan uang yang
tidak semestinya 40, 46 9, 35 4
Membeli barang yang
sebenarnya sudah dimiliki 39 15 2
Membeli barang secara tidak
terkontrol 8, 32, 48 20, 45, 46 5
Membeli barang yang kurang
diperlukan 38 23 2
Membeli untuk keinginan
berfoya-foya 7, 19 13, 26 4
Total item 48
Lampiran 3.
Perhitungan Reliabilitas Konformitas dan
Perilaku Konsumtif terhadap Produk Distro








Cases Valid 140 100.0
Excludeda 0 .0
Total 140 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's














Item_01 131.8929 143.506 .430 .866
Item_02 131.3214 144.738 .392 .867
Item_03 132.1071 143.924 .343 .867
Item_04 132.2714 141.494 .438 .866
Item_05 131.8429 145.270 .355 .867
Item_06 131.7143 146.594 .207 .869
Item_07 133.1143 146.174 .154 .871
Item_08 132.2143 143.551 .361 .867
Item_09 132.1643 144.973 .304 .868
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Item_10 131.9000 146.450 .212 .869
Item_11 131.4143 146.014 .267 .869
Item_12 132.8071 149.927 -.047 .874
Item_13 132.1071 144.916 .272 .868
Item_14 131.9786 144.841 .340 .868
Item_15 132.5643 143.413 .324 .868
Item_16 132.6929 144.099 .297 .868
Item_17 132.0429 144.171 .292 .868
Item_18 132.6500 147.654 .094 .871
Item_19 132.0714 142.340 .350 .867
Item_20 132.4714 142.625 .352 .867
Item_21 131.7500 146.275 .229 .869
Item_22 131.9357 142.593 .428 .866
Item_23 132.9143 144.784 .275 .868
Item_24 133.0071 144.957 .281 .868
Item_25 132.4286 144.045 .300 .868
Item_26 132.3643 142.766 .379 .867
Item_27 132.5786 146.994 .114 .872
Item_28 132.1000 145.544 .224 .869
Item_29 132.3929 142.859 .423 .866
Item_30 131.8643 144.809 .240 .869
Item_31 132.6000 143.954 .343 .867
Item_32 132.4929 143.921 .346 .867
Item_33 132.5143 140.511 .482 .865
Item_34 132.0357 144.078 .336 .867
Item_35 132.6571 142.644 .455 .866
Item_36 132.2143 146.054 .176 .870
Item_37 132.8500 144.618 .340 .867
Item_38 133.3143 147.052 .123 .871
Item_39 132.2786 143.512 .329 .868
Item_40 132.2786 140.922 .470 .865
Item_41 131.6071 144.183 .336 .867
Item_42 131.8214 140.651 .517 .864
Lampiran 3. Perhitungan Reliabilitas Konformitas dan Perilaku Konsumtif
terhadap Produk Distro
97
Item_43 132.0786 142.648 .517 .865
Item_44 132.3357 142.958 .396 .866
Item_45 132.4929 142.784 .366 .867
Item_46 131.5643 143.931 .353 .867
Item_47 132.3071 141.135 .447 .865
Item_48 131.5786 143.095 .463 .866
Item_49 132.7714 141.185 .486 .865
Item_50 132.7571 144.790 .305 .868
Item_51 132.8429 146.090 .194 .870
Reliabilitas Setelah Item Gugur Dihapus
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 140 100.0
Excludeda 0 .0
Total 140 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.873 33
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Item Gugur dalam Kisi-Kisi Konformitas
No. Aspek Indikator No. Item TotalItem(+) (-)
1. Kekompakan Keinginan untuk tetap bertahan
dalam kelompok 5, 44 16, 23 2
Eratnya hubungan dengan anggota
kelompok
21, 36, 41,
49 46, 47 4
Memiliki perasaan suka terhadap
kelompok 2, 40 2
Kesetiaan terhadap kelompok 11, 22 17 1
2. Kesepakatan Menyamakan pendapat pribadi
dengan pendapat kelompok 4, 18, 43
24, 32, 38,
48 4
Melakukan hal sama dengan yang
dilakukan oleh anggota-anggota
kelompok secara keseluruhan
3, 30, 37 20, 42, 51 4
3. Ketaatan atau
kepatuhan Menerima dan mengikuti adanyatekanan atau tuntutan kelompok
10,12,
26, 28 1
Menuruti keinginan kelompok 13,34,50 7, 27 2
Mempercayai kelompok 29, 1, 35 8, 19, 31 6
Menuruti peraturan kelompok 9, 25 15, 39 4
Mendahulukan kepentingan
kelompok di atas kepentingan
pribadi
6, 33 14, 45 3
Total item 33
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Cases Valid 140 100.0
Excludeda 0 .0
Total 140 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's













Item_01 92.0571 178.270 .325 .904
Item_02 92.4929 176.309 .521 .902
Item_03 92.9571 181.005 .228 .905
Item_04 92.6643 177.563 .484 .902
Item_05 92.6786 179.212 .285 .904
Item_06 91.8071 175.984 .423 .903
Item_07 92.3357 175.045 .464 .902
Item_08 92.4500 177.846 .423 .903
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Item_09 92.5571 176.623 .377 .903
Item_10 92.6929 175.581 .501 .902
Item_11 92.6214 175.920 .555 .901
Item_12 91.8571 175.893 .424 .903
Item_13 92.8929 180.370 .203 .905
Item_14 92.8214 181.328 .184 .905
Item_15 92.4214 176.476 .385 .903
Item_16 92.2143 173.983 .513 .901
Item_17 92.6714 179.603 .238 .905
Item_18 92.8143 178.080 .450 .903
Item_19 92.4286 173.858 .585 .901
Item_20 92.3857 182.526 .074 .907
Item_21 91.8500 176.546 .372 .903
Item_22 92.5643 177.427 .407 .903
Item_23 92.4571 180.696 .183 .905
Item_24 92.4643 179.718 .296 .904
Item_25 92.5429 174.077 .563 .901
Item_26 92.6500 174.042 .600 .901
Item_27 92.0429 180.487 .182 .906
Item_28 92.4071 175.639 .503 .902
Item_29 92.5214 177.518 .346 .904
Item_30 91.9357 177.845 .274 .905
Item_31 91.6214 181.115 .145 .906
Item_32 92.8500 177.510 .502 .902
Item_33 92.7429 176.840 .458 .902
Item_34 92.6000 173.839 .551 .901
Item_35 91.7857 198.285 -.603 .917
Item_36 92.3500 173.380 .590 .901
Item_37 92.4714 172.035 .696 .899
Item_38 92.5643 175.672 .497 .902
Item_39 92.4786 171.647 .679 .900
Item_40 92.9929 176.554 .451 .902
Item_41 92.2786 171.411 .616 .900
Lampiran 3. Perhitungan Reliabilitas Konformitas dan Perilaku Konsumtif
terhadap Produk Distro
101
Item_42 92.7286 175.983 .518 .902
Item_43 92.4286 177.340 .308 .904
Item_44 92.2357 176.052 .416 .903
Item_45 92.5857 176.662 .524 .902
Item_46 92.4143 174.877 .515 .902
Item_47 92.6214 177.546 .364 .903
Item_48 92.4643 171.977 .619 .900
Reliabilitas Setelah Item Gugur Dihapus
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 140 100.0
Excludeda 0 .0
Total 140 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.926 36
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Membeli tanpa rencana 31, 37, 17, 43 2
Membeli secara spontan 4, 25 5, 47 3
Membeli tanpa berpikir panjang 6, 42 12, 29 4
2. Pembelian tidakrasional
Membeli sebagai kebanggaan
karena penampilan pribadi 1, 16, 36 21 4
Membeli untuk pencapaian status





Membeli agar terhindar dari





Membeli barang dengan harga
mahal 10, 34 14, 22 3
Membeli dengan uang yang tidak
semestinya 40, 46 9, 35 3
Membeli barang yang sebenarnya
sudah dimiliki 39 15 2
Membeli barang secara tidak
terkontrol 8, 32, 48 20, 45 4
Membeli barang yang kurang
diperlukan 38 23 1
Membeli untuk keinginan
berfoya-foya 7, 19 13, 26 3
Total item 36
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Kuisioner Siswa Sebelum Uji Validitas dan Reliabilitas.UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTAFAKULTAS ILMU PENDIDIKANJURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGANAlamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281. Telp: (0274) 586168
KUISIONER SISWA
Kepada,Siswa-Siswi SMA Negeri 4 Yogyakarta.
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,Berikut ini merupakan kuisioner konformitas dan kuisioner perilakukonsumtif remaja terhadap produk distro. Kuisioner ini disusun untukmemperoleh data tentang tingkat konformitas dan perilaku konsumtif remajaterhadap produk distro yang kemudian akan bermanfaat bagi pengembanganilmu bimbingan dan konseling. Oleh karena itu, saya meminta bantuan kepadapara siswa untuk meluangkan waktunya guna mengisi pernyataan-pernyataandi bawah ini. Dalam pengisian kuisioner, para siswa diharapkan memberikaninformasi sejujur-jujurnya dan jawaban kalian akan dijamin kerahasiaannyaserta tidak mempengaruhi penilaian prestasi di sekolah. Atas kesediaan dankerjasama kalian saya ucapkan terima kasih.
Yogyakarta, Maret 2014PenelitiZumita Hanafie
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PETUNJUK MENGERJAKAN
1. Isilah identitas diri secara lengkap pada lembar jawaban.2. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama. Setiap pernyataan dalamkuisioner ini memiliki 4 pilihan jawaban, yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S),Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS).3. Jawablah setiap pernyataan dengan memberikan tanda cek (√) pada pilihanjawaban yang sesuai dengan keadaan diri kalian di lembar jawaban yangtelah disediakan.
Contoh:
NO PERNYATAAN SS S TS STS1 Saya mudah bergaul dengan siapa saja. √
Identitas Siswa
Nama :_______________________________________ Kelas:_______________
No. Hp :_______________________________________ Jenis Kelamin: L / P
Usia : ____ tahun
Lampiran 4.
Kuisioner Siswa
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Kuisioner 1
NO PERNYATAAN SS S TS STS1 Bagi saya, teman-teman adalah tempat untuk memintasaran yang terbaik.2 Saya merasa senang ketika bersama teman-teman.3 Teman-teman saya menjadi inspirasi saya dalam segalahal.4 Dalam menyelesaikan masalah, saya cenderung memilihmayoritas pendapat teman-teman daripada memilihpendapat sendiri.5 Saya berusaha untuk menyesuaikan diri dengankebiasaan teman-teman dalam kelompok.6 Saya mengutamakan kepentingan kelompok daripadakepentingan pribadi.7 Saya akan menolak ajakan teman apabila hal tersebuttidak menguntungkan bagi saya.8 Lebih baik saya mencari tahu sendiri tentang informasiyang saya butuhkan daripada bertanya kepada teman-teman.9 Saya menjalankan peraturan kelompok karena sayamerasa bahwa peraturan tersebut sudah benar.10 Dalam hidup saya, adanya tuntutan kelompok membawakemajuan dalam hal berfikir, bertingkahlaku, danberpenampilan.11 Adanya tuntutan kelompok menjadikan saya tidakmenjadi diri saya sendiri.12 Saya akan melakukan apapun untuk membuat teman-teman saya bahagia.13 Menurut saya, kepentingan pribadi saya lebih pentingdaripada kepentingan kelompok.14 Saya tidak takut dianggap sebagai pengkhianat olehteman-teman kelompok ketika tidak mematuhi aturandalam kelompok.15 Saya akan mencari teman baru apabila kelompokpertemanan saya melakukan penolakan.16 Saya akan mencari teman baru ketika saya merasa bosandengan teman-teman satu kelompok.
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17 Saya merasa tidak nyaman ketika pendapat saya berbedadengan pendapat teman-teman.18 Lebih baik memendam masalah saya sendiri daripadaharus bercerita dengan teman-teman.19 Ketika beberapa teman dekat saya pergi ke kantin saatjam kosong, saya akan tetap tinggal di kelas meskipundengan resiko mereka akan mengejak saya.20 Saya akan menjaga keutuhan kelompok pertemanan agartetap langgeng.21 Saya berbagi dengan teman-teman dalam satu kelompok,baik suka maupun duka.22 Banyak waktu yang saya habiskan bersama teman-temansatu kelompok.23 Penolakan dari teman-teman bukan merupakan suatumasalah bagi saya.24 Saya tidak takut dijauhi teman-teman ketika memilikipendapat yang berbeda.25 Lebih baik saya menjalankan peraturan kelompokdaripada harus menanggung resiko dibenci oleh teman-teman.26 Saya dengan senang hati mengikuti tuntutan kelompokdemi eksistensi bersama.27 Saya tidak menghiraukan anggapan teman-temantentang diri saya.28 Saya merasa tertekan ketika harus mengikuti tuntutankelompok perteman yang saya ikuti.29 Menurut saya, teman-teman saya adalah sumberinformasi yang akurat.30 Saya menggunakan media sosial seperti Fb, Twitter, Path,WhatsApp, BBM, dsb karena mayoritas teman-teman sayajuga menggunakannya.31 Saya tidak yakin dengan informasi yang disampaikanteman-teman ketika saya tidak mengetahuinya langsung.32 Saya tetap bertahan dengan pendapat saya meskipunbertentangan dengan pendapat teman-teman.33 Teman-teman adalah segala-galanya bagi saya.34 Saya akan menghindari apa yang dianggap buruk olehteman-teman saya.35 Saya mempercayai apapun yang dikatakan oleh teman-
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teman dalam kelompok saya.36 Saya akan membela teman saya dalam keadaan apapun.37 Saya berusaha untuk berpenampilan sama denganteman-teman dalam kelompok.38 Menurut saya, perbedaan pendapat itu wajar dan tidakperlu disamakan.39 Adanya peraturan dalam kelompok sangat membatasiruang gerak saya.40 Saya merasa kesepian jika tidak bersama teman-temansatu kelompok.41 Eratnya hubungan dengan temen-teman menjadikansaya kompak dengan mereka.42 Lebih baik saya mengerjakan aktivitas lain daripadamain bersama teman-teman.43 Pendapat teman-teman mempengaruhi saya dalammengambil keputusan.44 Saya akan mengupayakan segala hal agar tetap bertahandalam kelompok.45 Saya tidak akan membatalkan rencana pribadi sayameskipun bertentangan dengan rencana kelompok.46 Saya tidak peduli dengan apa yang teman-teman alami.47 Tanpa teman-teman, saya tetap bisa melakukan semuahal yang saya inginkan.48 Bagi saya pendapat teman-teman itu tidak penting.49 Saya merasa tidak berarti ketika tanpa teman-teman satukelompok.50 Saya menuruti ajakan teman meskipun kurangmenyukainya.51 Saya senang tampil beda dengan teman-teman yang lain.52 Saya akan meningggalkan teman-teman jika merekamembawa dampak negativ bagi kehidupan saya.53 Saya menolak keinginan teman-teman apabila keinginantersebut tidak saya sukai.54 Saya merasa risih ketika dimanapun saya berada teman-teman mengikuti.55 Saya berusaha mengikuti hal-hal yang disepakati olehteman-teman saya.56 Ada kalanya saya merasa jengkel dengan kelakuan tema-teman.
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Kuisioner 2
NO PERNYATAAN SS S TS STS1 Saya senang membeli barang-barang distro untukmenunjang penampilan saya.2 Saya akan membeli baju baru setiap ada perayaan ulangtaun teman atau acara-acara penting lainnya untukmeningkatkan rasa percaya diri.3 Menurut saya, tampil apa adanya adalah jalan terbaikuntuk menunjukkan identitas diri.4 Ketika kebetulan lewat depan outlet distro, biasanya sayalangsung mampir untuk membeli barang distro yangsedang di display.5 Saya akan mengurungkan niat untuk membeli suatuproduk distro apabila barang tersebut tidak membawakebermanfaatan dalam hidup saya.6 Saya tergoda untuk membeli barang ketika pada saatberada di outlet distro terdapat diskon atau hadiah yangmenarik.7 Jika memiliki uang, biasanya saya ingin segeramembelanjakannya di outlet distro kebanggaan saya.8 Saya senang membeli berbagai macam barang denganmerek distro yang sama.9 Lebih baik saya menabung untuk keperluan sekolahdaripada untuk membeli tas/ jaket distro yang sedangtren.10 Saya akan membeli produk distro yang saya sukaiberapapun harganya.11 Saya membeli pakaian distro karena menurut saya,remaja yang gaul dan keren adalah yang berpakaian
distro.12 Saya tidak tertarik membeli pakaian model terbarumeskipun sedang ada diskon.13 Saya merasa bersalah ketika menghabiskan banyak uanghanya untuk berbelanja.14 Saya mempertimbangkan harga saat hendak membelibarang-barang distro.
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15 Saya tidak membeli pakaian baru apabila pakaian lamamasih bisa digunakan.
16 Percaya diri saya semakin meningkat apabila barang-barang yang saya kenakan merupakan barang-barangyang saya beli di outlet distro ternama.17 Saya merasa menyesal ketika membeli tanpaperencanaan terlebih dahulu.18 Saya membeli pakaian distro agar tidak diejek teman-teman.19 Saya banyak membelanjakan uang untuk menunjangpenampilan fisik.
20 Biasanya saya hanya membeli satu barang saja ketikaberada di pameran distro dan itupun merupakan barangyang memang saya butuhkan.
21 Sebagai pelajar tidak perlu membeli pakaian-pakaiandistro karena setiap harinya selalu memakai seragamsekolah.22 Jika produk distro yang ingin saya beli mahal harganya,saya akan mengurungkan niatan tersebut.23 Saya akan segera keluar dari oulet distro apabila barangyang saya cari tidak tersedia atau sedang kosong.24 Dengan berpakaian distro, saya merasa lebih dihargaioleh teman-teman.25 Setiap ada produk distro yang menarik saya langsungmembelinya.26 Saya lebih banyak membelanjakan uang saya untukkepentingan lain daripada sekedar membeli untukpenampilan diri.27 Dalam hal membeli, tidak ada pihak manapun yangmempengaruhi saya.28 Saya tidak malu mengenakan model pakaian yang tidaktren di kalangan anak muda.29 Saya akan berpikir dua kali ketika hendak membelipakaian, sepatu, tas dengan merek distro terkenal.30 Penilaian orang lain terhadap penampilan saya itu tidakpenting.
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31 Jika ada teman atau saudara mengajak mengunjungi danberbelanja di pameran distro, saya dengan senang hatimeng-iyakannya.32 Setiap minggunya saya menyempatkan untuk berbelanjadi distro andalan saya.33 Ketika ada masalah, saya berbelanja pakaian distro untuksedikit melupakan masalah tersebut.34 Saya tidak peduli dalam membeli produk distro yangberkualitas meskipun mahal harganya.35 Saya akan menyisihkan uang jajan untuk membeliproduk distro yang saya idam-idamkan.36 Saya merasa bangga ketika mampu membeli produkdistro yang sedang tren di sekolah.37 Saya membeli produk distro meskipun tanpa rencanasebelumnya.38 Setiap kali ke outlet distro Saya merasa harus membelisesuatu.39 Meskipun barang-barang distro yang saya miliki masihbagus, saya senang membeli yang baru.40 Saya pernah berbohong kepada orang tua demimemperoleh uang untuk membeli produk distro yangsaya ingin miliki.41 Saya senang membeli produk distro dengan merek yangterkenal.42 Saya akan membeli produk distro meskipun belum tahudigunakan atau tidak nantinya.43 Saya tidak akan membeli pakaian, tas, sepatu, barang-barang distro lainnya apabila belum ada rencanasebelumnya.44 Saya tidak memperdulikan merek pakaian, sepatu, tasyang saya kenakan.45 Saya mampu menahan keinginan untuk membeli barangyang sedang tren di lingkungan sekolah.46 Saya akan meminta jatah uang jajan tambahan ketikaingin membeli produk distro.47 Saya tidak mudah tertarik dan membeli barang-barangdistro yang memang tidak saya butuhkan.48 Saya senang membeli barang-barang distro lebih darisatu pada saat yang bersamaan.
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49 Mendatangi distro untuk berbelanja bukan merupakancara yang tepat untuk meningkatkan mood.50 Jika baju yang saya kenakan adalah merk distro X, makacelana yang saya kenakan tidak harus dengan merk yangserupa.51 Saya tidak mengikuti perkembangan tren pakaian distrosaat ini.52 Menurut saya barang yang bagus tidak harus mahalharganya.53 Saya tetap merasa percaya diri meski hanya mengenakanpakaian sederhana.
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Kuisioner Siswa setelah Uji Validitas dan Reliabilitas.UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTAFAKULTAS ILMU PENDIDIKANJURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGANAlamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281. Telp: (0274) 586168
KUISIONER SISWA
Kepada,Siswa-Siswi SMA Negeri 4 Yogyakarta.
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,Berikut ini merupakan kuisioner konformitas dan kuisioner perilakukonsumtif remaja terhadap produk distro. Kuisioner ini disusun untukmemperoleh data tentang tingkat konformitas dan perilaku konsumtif remajaterhadap produk distro yang kemudian akan bermanfaat bagi pengembanganilmu bimbingan dan konseling. Oleh karena itu, saya meminta bantuan kepadapara siswa untuk meluangkan waktunya guna mengisi pernyataan-pernyataandi bawah ini. Dalam pengisian kuisioner, para siswa diharapkan memberikaninformasi sejujur-jujurnya dan jawaban kalian akan dijamin kerahasiaannyaserta tidak mempengaruhi penilaian prestasi di sekolah. Atas kesediaan dankerjasama kalian saya ucapkan terima kasih.
Yogyakarta, Maret 2014PenelitiZumita Hanafie
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PETUNJUK MENGERJAKAN
4. Isilah identitas diri secara lengkap pada lembar jawaban.5. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama. Setiap pernyataan dalamkuisioner ini memiliki 4 pilihan jawaban, yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S),Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS).6. Jawablah setiap pernyataan dengan memberikan tanda cek (√) pada pilihanjawaban yang sesuai dengan keadaan diri kalian di lembar jawaban yangtelah disediakan.
Contoh:
NO PERNYATAAN SS S TS STS1 Saya mudah bergaul dengan siapa saja. √
Identitas Siswa
Nama :_______________________________________ Kelas:_______________
No. Hp :_______________________________________ Jenis Kelamin: L / P
Usia : ____ tahun
Lampiran 4. Kuisioner Siswa
114
Kuisioner  1
NO PERNYATAAN SS S TS STS
1 Bagi saya, teman-teman adalah tempat untuk memintasaran yang terbaik.2 Saya merasa senang ketika bersama teman-teman.3 Teman-teman saya menjadi inspirasi saya dalam segalahal.
4 Dalam menyelesaikan masalah, saya cenderung memilihmayoritas pendapat teman-teman daripada memilihpendapat sendiri.5 Saya berusaha untuk menyesuaikan diri dengankebiasaan teman-teman dalam kelompok.
6 Lebih baik saya mencari tahu sendiri tentang informasiyang saya butuhkan daripada bertanya kepada teman-teman.7 Saya menjalankan peraturan kelompok karena sayamerasa bahwa peraturan tersebut sudah benar.
8 Saya tidak takut dianggap sebagai pengkhianat olehteman-teman kelompok ketika tidak mematuhi aturandalam kelompok.9 Saya akan mencari teman baru apabila kelompokpertemanan saya melakukan penolakan.
10 Ketika beberapa teman dekat saya pergi ke kantin saatjam kosong, saya akan tetap tinggal di kelas meskipundengan resiko mereka akan mengejak saya.11 Saya akan menjaga keutuhan kelompok pertemanan agartetap langgeng.12 Banyak waktu yang saya habiskan bersama teman-temansatu kelompok.
13 Lebih baik saya menjalankan peraturan kelompokdaripada harus menanggung resiko dibenci oleh teman-teman.14 Saya dengan senang hati mengikuti tuntutan kelompokdemi eksistensi bersama.15 Menurut saya, teman-teman saya adalah sumberinformasi yang akurat.
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16 Saya tidak yakin dengan informasi yang disampaikanteman-teman ketika saya tidak mengetahuinya langsung.17 Saya tetap bertahan dengan pendapat saya meskipunbertentangan dengan pendapat teman-teman.18 Teman-teman adalah segala-galanya bagi saya.19 Saya akan menghindari apa yang dianggap buruk olehteman-teman saya.20 Saya mempercayai apapun yang dikatakan oleh teman-teman dalam kelompok saya.21 Saya berusaha untuk berpenampilan sama denganteman-teman dalam kelompok.22 Adanya peraturan dalam kelompok sangat membatasiruang gerak saya.23 Saya merasa kesepian jika tidak bersama teman-temansatu kelompok.24 Eratnya hubungan dengan temen-teman menjadikansaya kompak dengan mereka.25 Lebih baik saya mengerjakan aktivitas lain daripadamain bersama teman-teman.26 Pendapat teman-teman mempengaruhi saya dalammengambil keputusan.27 Saya akan mengupayakan segala hal agar tetap bertahandalam kelompok.28 Saya tidak akan membatalkan rencana pribadi sayameskipun bertentangan dengan rencana kelompok.29 Saya tidak peduli dengan apa yang teman-teman alami.30 Tanpa teman-teman, saya tetap bisa melakukan semuahal yang saya inginkan.31 Bagi saya pendapat teman-teman itu tidak penting.32 Saya merasa tidak berarti ketika tanpa teman-teman satukelompok.33 Saya menuruti ajakan teman meskipun kurangmenyukainya.
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Kuisioner 2
NO PERNYATAAN SS S TS STS
1 Saya senang membeli barang-barang distro untukmenunjang penampilan saya.
2 Saya akan membeli baju baru setiap ada perayaan ulangtaun teman atau acara-acara penting lainnya untukmeningkatkan rasa percaya diri.
3 Ketika kebetulan lewat depan outlet distro, biasanya sayalangsung mampir untuk membeli barang distro yangsedang di display.
4 Saya tergoda untuk membeli barang ketika pada saatberada di outlet distro terdapat diskon atau hadiah yangmenarik.5 Jika memiliki uang, biasanya saya ingin segeramembelanjakannya di outlet distro kebanggaan saya.6 Saya senang membeli berbagai macam barang denganmerek distro yang sama.
7 Lebih baik saya menabung untuk keperluan sekolahdaripada untuk membeli tas/ jaket distro yang sedangtren.8 Saya akan membeli produk distro yang saya sukaiberapapun harganya.
9 Saya membeli pakaian distro karena menurut saya,remaja yang gaul dan keren adalah yang berpakaian
distro.10 Saya tidak tertarik membeli pakaian model terbarumeskipun sedang ada diskon.11 Saya tidak membeli pakaian baru apabila pakaian lamamasih bisa digunakan.
12 Percaya diri saya semakin meningkat apabila barang-barang yang saya kenakan merupakan barang-barangyang saya beli di outlet distro ternama.13 Saya membeli pakaian distro agar tidak diejek teman-teman.
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14 Saya banyak membelanjakan uang untuk menunjangpenampilan fisik.
15 Sebagai pelajar tidak perlu membeli pakaian-pakaiandistro karena setiap harinya selalu memakai seragamsekolah.16 Jika produk distro yang ingin saya beli mahal harganya,saya akan mengurungkan niatan tersebut.17 Setiap ada produk distro yang menarik saya langsungmembelinya.
18 Saya lebih banyak membelanjakan uang saya untukkepentingan lain daripada sekedar membeli untukpenampilan diri.19 Saya tidak malu mengenakan model pakaian yang tidaktren di kalangan anak muda.20 Saya akan berpikir dua kali ketika hendak membelipakaian, sepatu, tas dengan merek distro terkenal.21 Setiap minggunya saya menyempatkan untuk berbelanjadi distro andalan saya.22 Ketika ada masalah, saya berbelanja pakaian distro untuksedikit melupakan masalah tersebut.23 Saya tidak peduli dalam membeli produk distro yangberkualitas meskipun mahal harganya.24 Saya merasa bangga ketika mampu membeli produkdistro yang sedang tren di sekolah.25 Saya membeli produk distro meskipun tanpa rencanasebelumnya.26 Setiap kali ke outlet distro Saya merasa harus membelisesuatu.27 Meskipun barang-barang distro yang saya miliki masihbagus, saya senang membeli yang baru.
28 Saya pernah berbohong kepada orang tua demimemperoleh uang untuk membeli produk distro yangsaya ingin miliki.29 Saya senang membeli produk distro dengan merek yangterkenal.30 Saya akan membeli produk distro meskipun belum tahudigunakan atau tidak nantinya.
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31 Saya tidak akan membeli pakaian, tas, sepatu, barang-barang distro lainnya apabila belum ada rencanasebelumnya.32 Saya tidak memperdulikan merek pakaian, sepatu, tasyang saya kenakan.33 Saya mampu menahan keinginan untuk membeli barangyang sedang tren di lingkungan sekolah.34 Saya akan meminta jatah uang jajan tambahan ketikaingin membeli produk distro.35 Saya tidak mudah tertarik dan membeli barang-barangdistro yang memang tidak saya butuhkan.36 Saya senang membeli barang-barang distro lebih darisatu pada saat yang bersamaan.
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Lampiran 5. Hasil Tabulasi Data Konformitas dan Perilaku 
Konsumtif terhadap Produk Distro 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33
1 Alem 3 4 3 4 4 3 3 3 2 4 2 3 4 4 2 2 3 1 4 2 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 2 2 98 Sedang
2 Latief 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 92 Sedang
3 Ninda 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 96 Sedang
4 Violita 2 3 2 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 1 3 2 1 3 2 3 2 2 3 2 4 3 2 3 1 3 2 3 82 Sedang
5 Frida 2 3 2 2 3 3 3 2 3 1 2 1 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 1 75 Sedang
6 Ovilia 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 2 102 Tinggi
7 Salfanda 2 3 2 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 1 2 3 3 3 3 3 2 2 81 Sedang
8 Destia 4 4 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 4 4 3 3 3 4 2 4 3 2 95 Sedang
9 Rosyid 2 3 3 1 2 1 2 1 1 1 3 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 1 57 Rendah
10 Zhangga 3 4 3 3 4 1 4 4 4 2 3 2 3 4 3 3 1 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 104 Tinggi
11 Asfarina 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 2 2 2 3 3 2 1 1 3 4 3 3 3 3 4 4 4 1 3 91 Sedang
12 Farah 4 4 3 4 4 3 3 3 1 4 5 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 2 4 4 4 3 2 99 Tinggi
13 Indira 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 2 2 3 3 2 3 3 4 2 4 3 3 3 2 94 Sedang
14 Risma 3 3 4 2 3 3 3 3 1 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 1 3 2 2 4 4 4 2 2 85 Sedang
15 Beny 2 3 2 2 3 4 3 3 2 4 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 2 2 86 Sedang
16 Abyan 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 2 3 4 2 2 2 3 2 3 3 4 3 2 2 3 2 3 89 Sedang
17 Sidiq 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 4 2 1 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 2 2 94 Sedang
18 Sindy 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 90 Sedang
19 Innas 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 2 2 3 2 2 3 4 3 3 2 3 2 2 3 2 2 90 Sedang
20 Yuliana 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 1 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 1 2 85 Sedang
21 Gigih 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 93 Sedang
22 Arum 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 88 Sedang
23 Anis 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 2 89 Sedang
24 Privo 3 4 4 2 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 1 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 98 Sedang
25 Yasin 3 4 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 4 3 2 2 80 Sedang
26 Ambar 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 2 2 91 Sedang
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28 Dhiya 3 4 2 2 3 3 2 4 2 4 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 2 3 95 Sedang
29 Ghalib 1 4 1 2 3 2 4 3 1 2 3 2 2 3 2 1 4 1 1 1 1 1 1 4 3 3 1 3 3 2 3 1 2 71 Sedang
30 Alvis 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 1 3 1 2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 93 Sedang
31 Indra 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 116 Tinggi
32 Rifqi 3 3 2 1 4 3 2 3 2 4 2 3 4 2 3 3 1 1 1 2 1 4 2 3 1 2 2 1 4 1 4 2 2 78 Sedang
33 Adya 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 4 3 3 2 3 89 Sedang
34 Dhea 3 3 2 2 3 3 3 1 3 4 3 3 2 2 3 1 2 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 1 2 3 3 2 3 85 Sedang
35 Riza 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 4 1 3 1 2 66 Sedang
36 Fildta 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 89 Sedang
37 Defara 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 Sedang
38 Marista 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 1 3 87 Sedang
39 Taufiq 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 91 Sedang
40 Fadilla 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 4 3 2 2 4 4 3 3 2 2 4 3 4 2 1 98 Sedang
41 Irham 3 4 3 2 3 2 2 3 1 4 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 4 2 2 2 1 3 2 4 2 1 80 Sedang
42 Gtrafi 2 4 3 3 3 1 3 2 2 3 4 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 1 3 2 3 2 3 86 Sedang
43 Salsa 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 2 2 97 Sedang
44 Zahra 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 98 Sedang
45 Yashinta 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3 4 3 3 2 2 2 4 3 3 4 3 3 3 4 2 2 100 Tinggi
46 Tahta 3 4 2 2 3 2 3 3 2 4 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 4 2 3 3 3 3 2 4 3 4 1 2 87 Sedang
47 An 3 3 2 2 3 3 1 1 2 3 1 2 3 3 2 3 2 1 4 1 2 2 3 3 2 1 2 3 3 3 3 1 1 74 Sedang
48 Irsan 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 1 100 Tinggi
49 Septian 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 2 2 96 Sedang
50 Annisa 3 3 2 2 3 2 1 3 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 3 1 1 51 Rendah
51 Nada 3 3 1 1 2 3 2 3 2 3 1 3 2 1 2 2 1 1 1 1 1 4 1 3 3 1 2 1 3 1 3 1 2 64 Rendah
52 Vika 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 2 3 92 Sedang
53 Teguh 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 88 Sedang
54 Hilmi 2 3 3 2 3 1 3 2 3 1 2 3 3 3 4 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 82 Sedang
55 Nikita 3 4 2 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 4 4 4 2 3 4 2 4 2 2 91 Sedang
56 Rista 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 97 Sedang
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Lampiran 5. Hasil Tabulasi Data Konformitas dan Perilaku 
Konsumtif terhadap Produk Distro 
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57 Nisa 3 4 3 4 3 3 3 3 1 4 2 3 1 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 4 3 3 3 2 4 2 4 2 3 91 Sedang
58 Toni 3 4 3 4 4 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 96 Sedang
59 Irfan 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 3 2 89 Sedang
60 katuto 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 1 2 81 Sedang
61 Akira 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 1 2 83 Sedang
62 Ghazi 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 4 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 86 Sedang
63 Alam 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 1 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 94 Sedang
64 Garda 3 4 3 1 3 3 3 3 2 3 2 4 2 4 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 89 Sedang
65 Ikhsan 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 2 3 3 3 2 4 3 4 2 1 2 3 4 3 4 3 3 4 2 4 2 2 101 Tinggi
66 Riyan 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 1 2 3 4 3 3 2 2 4 3 4 3 3 96 Sedang
67 kemal 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 1 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 86 Sedang
68 Desri 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 85 Sedang
69 Robert 3 4 3 3 4 3 4 2 2 2 2 4 3 3 3 2 3 1 3 2 1 3 3 3 4 3 2 1 4 3 3 2 2 90 Sedang
70 Athifah 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 2 96 Sedang
71 Qotrun 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 4 4 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 88 Sedang
72 Isnadia 3 4 2 4 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 94 Sedang
73 Voda 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 83 Sedang
74 Rama 2 3 2 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 2 2 95 Sedang
75 Iqbal 3 4 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 86 Sedang
76 Desla 4 4 3 2 3 3 3 4 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 94 Sedang
77 Angga 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 82 Sedang
78 Ainun 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 2 2 4 3 2 2 2 4 4 4 3 3 2 4 2 4 2 2 101 Tinggi
79 Melisa 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 2 2 96 Sedang
80 Wuri 4 4 4 4 4 2 2 2 2 4 2 4 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 2 3 2 2 3 1 3 2 2 90 Sedang
81 Imelda 3 4 3 3 4 2 2 2 2 4 2 4 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 4 1 3 2 2 90 Sedang
82 Hamba 2 3 3 3 4 2 3 2 3 1 1 4 4 3 2 2 2 1 3 2 2 2 3 4 2 3 3 3 2 2 2 2 1 81 Sedang
83 Rizki 2 4 2 2 3 2 3 3 2 2 3 4 2 3 1 3 2 1 2 2 1 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 1 2 82 Sedang
84 Rhea 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 2 2 97 Sedang
85 varian 3 4 3 2 4 3 3 3 2 2 3 4 2 2 3 2 3 3 2 2 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 2 93 Sedang
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Lampiran 5. Hasil Tabulasi Data Konformitas dan Perilaku 
Konsumtif terhadap Produk Distro 
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86 Saras 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 4 4 3 2 3 4 3 4 2 3 95 Sedang
87 Bulan 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 2 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 2 3 96 Sedang
88 Gemilang 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 1 3 2 3 2 2 87 Sedang
89 Ipon 3 4 3 3 3 4 3 4 1 3 2 3 2 3 2 2 3 3 4 3 2 1 3 1 4 3 3 4 4 3 4 2 3 95 Sedang
90 Hafid 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 1 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 2 87 Sedang
91 Aning 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 89 Sedang
92 Silua 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 2 2 90 Sedang
93 Wn 3 4 3 2 3 3 2 3 2 4 2 3 1 1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 81 Sedang
94 I 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 84 Sedang
95 Bzz 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 2 3 2 1 2 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 2 93 Sedang
96 Shindy 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 4 2 4 3 3 3 2 4 2 3 1 2 88 Sedang
97 AFI 4 4 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 1 2 96 Sedang
98 Ilham 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 94 Sedang
99 123 4 4 4 4 4 2 3 3 2 2 3 4 2 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 2 4 2 3 3 2 99 Tinggi
100 Msp 2 3 2 3 2 3 3 3 3 1 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 81 Sedang
101 Fhp 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 2 4 2 4 2 2 96 Sedang
102 Little 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 2 2 3 2 3 2 3 2 1 3 3 3 2 3 3 2 3 1 2 84 Sedang
103 Priska 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 1 3 2 2 3 2 3 2 4 2 2 2 3 3 3 3 2 2 4 2 3 2 2 84 Sedang
104 tipex 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 100 Tinggi
105 Ajm 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 107 Tinggi
106 Rnp 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 1 2 2 4 4 3 3 2 2 4 3 3 3 3 94 Sedang
107 Rizal 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 4 4 3 110 Tinggi
108 Dennis 4 4 3 4 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 1 3 4 4 2 2 96 Sedang
109 Anna 3 3 2 1 3 4 2 3 3 4 2 4 1 2 3 3 3 2 4 3 1 2 2 4 4 4 2 2 4 2 4 1 1 88 Sedang
110 Irpc 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 100 Tinggi
111 Lee 2 3 3 3 3 2 3 4 2 1 3 4 1 2 2 2 3 1 3 2 1 3 1 3 3 3 2 2 4 3 4 1 1 80 Sedang
112 Anggrai 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 95 Sedang
113 Azhar 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 86 Sedang
114 Rifqi 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 89 Sedang
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115 Dian 3 3 3 2 3 3 2 3 1 3 2 3 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 3 4 3 3 1 2 4 3 3 2 1 76 Sedang
116 Ristha 3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 99 Tinggi
117 Arrum 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 2 2 91 Sedang
118 Rosa 3 4 3 3 3 3 2 3 1 4 2 3 1 2 3 2 2 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 2 92 Sedang
119 Dita 3 4 4 2 3 3 3 4 1 4 2 4 2 1 3 2 2 3 3 2 1 2 3 4 4 3 1 2 4 3 4 2 1 89 Sedang
120 Dhea 4 4 3 3 3 3 2 3 1 4 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 96 Sedang
121 cecil 2 3 2 2 3 1 3 3 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 3 1 2 2 1 1 1 1 1 1 52 Rendah
122 Frida 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 88 Sedang
123 Yudhis 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 2 2 4 2 2 3 4 2 2 1 3 3 3 3 3 1 4 2 4 2 2 89 Sedang
124 Apollo 3 4 3 3 3 3 2 3 1 4 2 4 3 2 3 2 2 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 4 3 2 97 Sedang
125 blats 3 4 3 4 2 1 3 3 2 2 2 3 3 3 2 1 1 2 3 2 1 2 2 3 1 1 2 1 3 2 3 3 2 75 Sedang
126 Maria 3 4 2 3 3 2 1 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 2 2 88 Sedang
127 Mpp 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 89 Sedang
128 vavian 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 1 2 2 2 3 2 2 2 3 3 4 2 3 3 2 3 2 2 82 Sedang
129 Valentin 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 83 Sedang
130 Marcel 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 92 Sedang
131 Susila 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 2 4 2 4 3 3 95 Sedang
132 Diva 3 4 3 2 3 2 2 3 1 3 2 4 2 3 2 2 2 3 4 2 2 1 1 4 3 2 4 2 4 1 3 1 1 81 Sedang
133 Noor 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 102 Tinggi
134 Alvin 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 87 Sedang
135 Faizal 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 101 Tinggi
136 Aditya 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 4 3 3 2 1 2 1 4 2 2 73 Sedang
137 Silvester 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 93 Sedang
138 ito 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4 4 2 2 4 4 3 3 3 4 92 Sedang
139 Farid 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 91 Sedang
140 Arqi 4 3 4 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 85 Sedang
428 512 406 387 451 403 414 444 366 439 387 466 401 414 414 389 408 409 480 397 374 458 462 560 534 502 470 452 586 486 592 429 435 12511
No Nama Item ∑ Kategori
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Lampiran 5. Hasil Tabulasi Data Konformitas dan Perilaku 
Konsumtif terhadap Produk Distr o 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36
1 Alem 3 3 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 3 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 1 3 2 2 1 2 3 75 Sedang
2 Latief 2 1 2 2 2 1 1 1 1 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 3 2 2 2 2 63 Rendah
3 Ninda 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 1 3 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 78 Sedang
4 Violita 2 2 1 2 1 1 1 1 2 4 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 59 Rendah
5 Frida 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 68 Rendah
6 Ovilia 2 4 2 4 4 2 3 2 2 4 3 3 1 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 1 3 1 1 2 2 3 3 2 85 Sedang
7 Salfanda 3 2 2 3 2 2 1 2 1 2 1 2 1 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 64 Rendah
8 Destia 2 2 1 3 3 2 2 1 1 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 3 2 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 69 Rendah
9 Rosyid 2 2 1 2 3 3 2 2 1 2 2 3 1 1 4 1 2 1 2 2 1 1 3 2 2 1 2 1 1 1 1 3 1 2 2 2 65 Rendah
10 Zhangga 3 2 2 3 3 2 1 1 1 3 2 3 2 3 3 1 3 3 1 2 1 1 1 3 2 3 3 1 2 2 3 1 1 2 1 2 73 Sedang
11 Asfarina 3 1 2 3 2 3 1 1 1 3 2 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 3 2 2 2 57 Rendah
12 Farah 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 3 2 3 3 3 2 2 3 81 Sedang
13 Indira 1 1 1 2 1 1 2 1 2 3 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 53 Rendah
14 Risma 3 2 2 3 2 2 1 1 2 2 1 3 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 61 Rendah
15 Beny 2 2 2 2 1 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 3 2 2 2 2 2 71 Rendah
16 Abyan 4 3 1 3 3 3 1 2 1 3 3 3 2 3 2 1 1 1 3 1 1 1 1 3 1 1 2 2 4 3 1 2 1 2 1 2 72 Sedang
17 Sidiq 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 3 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 48 Rendah
18 Sindy 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 82 Sedang
19 Innas 2 2 2 3 2 3 1 2 2 3 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 3 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 57 Rendah
20 Yuliana 2 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 1 2 3 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 65 Rendah
21 Gigih 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 4 1 1 1 4 1 67 Rendah
22 Arum 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 76 Sedang
23 Anis 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 77 Sedang
24 Privo 2 1 1 2 1 1 4 1 1 3 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 51 Rendah
25 Yasin 3 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 69 Rendah
26 Ambar 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 68 Rendah
27 Hanifah 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 74 Sedang
Kategori
TABULASI DATA PERILAKU KONSUMTIF TERHADAP PRODUK DISTRO
No Nama Item ∑
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Lampiran 5. Hasil Tabulasi Data Konformitas dan Perilaku 
Konsumtif terhadap Produk Distr o 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36
28 Dhiya 2 1 1 3 1 1 3 1 1 3 2 2 1 2 4 2 1 1 3 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 3 2 1 2 2 63 Rendah
29 Ghalib 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 4 1 1 1 3 4 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 49 Rendah
30 Alvis 3 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 66 Rendah
31 Indra 3 2 2 3 2 2 3 1 3 2 1 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 82 Sedang
32 Rifqi 2 2 1 1 1 1 1 1 1 4 1 3 1 1 4 1 1 1 2 1 2 2 1 1 3 1 1 1 3 1 1 4 1 2 1 1 57 Rendah
33 Adya 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 96 Sedang
34 Dhea 4 2 2 4 4 2 3 1 3 4 3 4 1 3 4 1 2 2 3 1 1 2 2 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 4 1 4 100 Sedang
35 Riza 4 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 1 3 2 2 3 1 3 1 1 2 2 2 3 3 80 Sedang
36 Fildta 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 43 Rendah
37 Defara 3 3 2 4 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 86 Sedang
38 Marista 2 2 1 3 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 1 2 2 1 2 67 Rendah
39 Taufiq 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 3 75 Sedang
40 Fadilla 2 2 2 3 2 2 3 3 2 4 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 2 1 3 4 4 2 3 1 4 2 2 3 2 2 1 4 95 Sedang
41 Irham 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 61 Rendah
42 Gtrafi 3 2 2 4 2 2 2 2 1 3 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 1 1 1 3 2 2 2 1 3 2 2 3 2 1 1 2 80 Sedang
43 Salsa 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 89 Sedang
44 Zahra 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 89 Sedang
45 Yashinta 2 2 2 3 2 2 3 3 1 4 2 2 1 3 3 3 2 3 3 2 1 3 3 3 2 2 3 3 3 2 1 2 3 4 2 2 87 Sedang
46 Tahta 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 57 Rendah
47 An 3 2 1 3 3 3 3 1 2 3 1 1 1 3 3 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 58 Rendah
48 Irsan 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 3 1 1 2 1 3 2 2 2 1 2 67 Rendah
49 Septian 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 2 2 1 72 Sedang
50 Annisa 2 1 1 3 2 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 42 Rendah
51 Nada 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 3 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 45 Rendah
52 Vika 2 2 2 3 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 3 2 1 3 2 3 2 2 74 Sedang
53 Teguh 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 89 Sedang
54 Hilmi 4 2 2 4 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 1 3 1 1 3 2 2 2 2 75 Sedang
55 Nikita 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 1 1 3 1 2 2 3 1 2 2 1 2 2 1 3 1 1 1 2 2 2 3 1 2 68 Rendah
56 Rista 2 2 2 3 4 2 2 2 1 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 74 Sedang
No Nama Item ∑ Kategori
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Lampiran 5. Hasil Tabulasi Data Konformitas dan Perilaku 
Konsumtif terhadap Produk Distr o 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36
57 Nisa 2 1 2 3 1 1 1 1 1 2 2 3 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3 1 1 51 Rendah
58 Toni 3 2 3 4 3 3 2 4 3 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 88 Sedang
59 Irfan 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 73 Sedang
60 katuto 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 50 Rendah
61 Akira 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 46 Rendah
62 Ghazi 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 1 3 3 2 2 3 2 2 2 2 1 3 2 3 3 2 2 3 1 78 Sedang
63 Alam 3 2 1 2 1 1 1 1 1 3 2 2 1 2 3 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 3 2 2 1 1 61 Rendah
64 Garda 1 2 1 2 2 2 1 2 2 3 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 49 Rendah
65 Ikhsan 3 2 1 2 2 3 1 2 3 3 1 1 2 2 3 2 2 2 1 1 1 1 1 4 1 2 2 1 3 1 1 3 1 2 1 2 66 Rendah
66 Riyan 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 1 2 3 3 2 2 1 3 1 1 3 2 3 2 3 1 2 1 3 1 2 1 1 3 76 Sedang
67 kemal 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 1 2 4 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 1 2 2 3 80 Sedang
68 Desri 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 72 Sedang
69 Robert 3 2 1 2 3 3 2 3 2 3 3 3 1 2 3 2 3 2 2 2 1 1 2 3 3 1 1 1 3 2 2 2 2 1 2 2 76 Sedang
70 Athifah 2 2 1 2 2 2 1 1 2 3 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 61 Rendah
71 Qotrun 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 1 69 Rendah
72 Isnadia 1 2 1 2 1 1 1 1 1 3 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 2 1 47 Rendah
73 Voda 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 82 Sedang
74 Rama 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 3 2 64 Rendah
75 Iqbal 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 92 Sedang
76 Desla 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 68 Rendah
77 Angga 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 69 Rendah
78 Ainun 3 2 3 4 4 2 3 2 2 3 2 3 1 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 90 Sedang
79 Melisa 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 3 1 1 3 3 1 3 3 3 3 79 Sedang
80 Wuri 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 3 3 1 2 1 2 2 2 3 2 2 73 Sedang
81 Imelda 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 3 3 1 2 1 2 2 2 3 2 2 73 Sedang
82 Hamba 2 2 2 2 1 1 1 1 1 3 3 1 1 3 2 2 2 1 1 2 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 4 2 2 1 1 1 59 Rendah
83 Rizki 2 1 1 3 3 2 2 1 1 3 2 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 55 Rendah
84 Rhea 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 2 1 1 48 Rendah
85 varian 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 3 1 1 2 1 3 2 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 3 2 2 1 2 2 61 Rendah
No Nama Item ∑ Kategori
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Lampiran 5. Hasil Tabulasi Data Konformitas dan Perilaku 
Konsumtif terhadap Produk Distr o 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36
86 Saras 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 75 Sedang
87 Bulan 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 84 Sedang
88 Gemilang 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 58 Rendah
89 Ipon 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 46 Rendah
90 Hafid 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 67 Rendah
91 Aning 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 73 Sedang
92 Silua 1 2 1 3 1 2 3 2 2 3 2 3 1 2 4 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 3 3 3 4 83 Sedang
93 Wn 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 1 1 1 58 Rendah
94 I 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 68 Rendah
95 Bzz 3 2 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 1 2 3 3 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 80 Sedang
96 Shindy 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 1 2 3 3 80 Sedang
97 AFI 3 2 2 3 3 3 1 2 2 3 2 3 2 4 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 89 Sedang
98 Ilham 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 80 Sedang
99 Yuar 2 1 2 3 3 2 1 1 2 1 1 2 2 2 4 1 3 2 2 1 2 1 1 2 2 3 3 1 2 1 2 3 2 1 1 2 67 Rendah
100 Msp 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 75 Sedang
101 Fhp 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 64 Rendah
102 Little 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 70 Rendah
103 Priska 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 69 Rendah
104 tipex 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 82 Sedang
105 Ajm 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 1 2 77 Sedang
106 Rnp 2 2 2 3 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 66 Rendah
107 Rizal 4 2 2 4 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 1 3 2 2 2 2 84 Sedang
108 Dennis 3 2 1 4 2 2 2 1 3 3 2 3 1 3 3 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 1 73 Sedang
109 Anna 4 2 3 2 3 2 3 4 2 4 1 1 1 1 3 2 2 1 2 4 1 1 4 2 3 3 2 1 4 1 1 4 2 3 1 1 81 Sedang
110 Irpc 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 79 Sedang
111 Lee 3 2 2 3 1 1 3 1 2 3 3 3 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 4 1 59 Rendah
112 Anggrai 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 78 Sedang
113 Azhar 3 1 1 2 2 3 2 1 3 2 2 2 2 1 3 1 2 2 2 3 1 1 1 2 2 3 2 1 4 1 3 3 2 1 2 3 72 Sedang
114 Rifqi 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 75 Sedang
No Nama Item ∑ Kategori
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Lampiran 5. Hasil Tabulasi Data Konformitas dan Perilaku 
Konsumtif terhadap Produk Distr o 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36
115 Dian 3 3 1 3 3 2 1 1 1 3 2 2 1 1 2 2 2 2 3 1 2 2 2 3 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 66 Rendah
116 Ristha 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 2 3 2 2 3 3 3 1 3 2 2 3 2 3 2 2 3 1 3 2 2 3 2 3 2 2 80 Sedang
117 Arrum 2 3 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 74 Sedang
118 Rosa 2 2 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 3 2 3 2 2 74 Sedang
119 Dita 2 2 1 3 2 1 2 2 1 1 3 1 1 1 3 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 53 Rendah
120 Dhea 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 76 Sedang
121 cecil 2 2 2 3 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 48 Rendah
122 Frida 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 73 Sedang
123 Yudhis 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 4 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 70 Rendah
124 Apollo 2 2 1 4 2 2 3 3 2 3 1 3 1 2 3 2 1 2 3 2 1 1 2 3 2 1 1 1 3 2 2 3 3 2 2 2 75 Sedang
125 blats 1 2 1 3 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 3 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 50 Rendah
126 Maria 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 1 2 76 Sedang
127 Mpp 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 76 Sedang
128 vavian 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 1 2 2 2 2 1 2 2 2 4 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 3 2 2 2 3 75 Sedang
129 Valentin 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 75 Sedang
130 Marcel 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 3 2 2 2 2 72 Sedang
131 Susila 2 1 1 1 1 1 3 1 2 1 1 3 1 1 3 2 1 1 3 2 1 2 3 2 3 3 2 1 3 2 2 3 2 3 2 3 69 Rendah
132 Diva 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 2 3 3 2 4 3 4 2 2 2 3 4 3 3 4 1 4 2 3 3 2 2 1 4 106 Sedang
133 Noor 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 77 Sedang
134 Alvin 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 75 Sedang
135 Faizal 3 2 1 4 3 2 3 1 1 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 2 3 2 3 1 1 3 2 3 2 3 78 Sedang
136 Aditya 3 1 1 2 3 2 2 1 2 3 2 3 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 3 1 2 1 1 56 Rendah
137 Silvester 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 73 Sedang
138 ito 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 4 3 1 2 2 3 2 2 1 4 2 1 2 3 4 3 1 3 1 2 75 Sedang
139 Farid 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 69 Rendah
140 Arqi 2 1 1 1 1 1 3 1 1 1 4 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 1 1 1 49 Rendah
334 277 257 381 311 299 288 273 287 398 323 356 276 334 419 323 330 319 357 345 303 322 346 385 372 363 379 311 415 356 402 433 388 416 391 417 9822
No Nama Item ∑ Kategori
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1. Penghitungan Data Konformitas
Skor Minimum : 1 x 33 = 33
Skor Maksimum : 4 x 33 = 132
Mean : 1 2 (132 + 33) = 82,5
SD : 1 6 (132 – 33) = 16,5
2. Penghitungan Frekuensi Kategorisasi Konformitas
Tinggi (µ + 1,0σ) ≤ X = 99 ≤ X
Sedang (µ - 1,0σ) ≤ X < (µ + 1,0σ) = 66 ≤ X < 99
Rendah X < (µ - 1,0σ) = X < 66
B. Perilaku Konsumtif terhadap Produk Distro
1. Penghitungan Data Perilaku Konsumtif terhadap Produk Distro
Skor Minimum : 1 x 36 = 36
Skor Maksimum : 4 x 36 = 144
Mean : 1 2 (144 + 36) = 90
SD : 1 6 (144 – 36) = 18
2. Penghitungan Frekuensi Kategorisasi Perilaku Konsumtif terhadap Produk
Distro
Tinggi (µ + 1,0σ) ≤ X = 108 ≤ X
Sedang (µ - 1,0σ) ≤ X < (µ + 1,0σ) = 72 ≤ X < 108
Rendah X < (µ - 1,0σ) = X < 72
Lampiran-Lampiran
Analisis Data
Lampiran 7. Hasil Analisis Deskriptif Data Konformitas dan




N Minimum Maximum Sum Mean
Std.
Deviation
Konformitas 140 51 116 12511 89.36 9.569
Perilaku_konsumtif 140 42 106 9822 70.16 12.468
Valid N (listwise) 140















Asymp. Sig. (2-tailed) .503
a. Test distribution is Normal.







Perilaku_konsumtif 70.16 12.468 140







Sig. (1-tailed) Perilaku_konsumtif . .000
Konformitas .000 .








1 Konformitasa . Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Perilaku_konsumtif
Model Summaryb





1 .383a .147 .141 11.557
a. Predictors: (Constant), Konformitas
b. Dependent Variable: Perilaku_konsumtif





Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3173.386 1 3173.386 23.758 .000a
Residual 18433.157 138 133.574
Total 21606.543 139
a. Predictors: (Constant), Konformitas







t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 25.533 9.207 2.773 .006
Konformitas .499 .102 .383 4.874 .000





Predicted Value 51.00 83.46 70.16 4.778 140
Residual -26.975 40.020 .000 11.516 140
Std. Predicted
Value -4.009 2.784 .000 1.000 140
Std. Residual -2.334 3.463 .000 .996 140
a. Dependent Variable: Perilaku_konsumtif
Lampiran 9. Hasil Perhitungan Uji Regresi Sederhana
134
Lampiran 10. Perhitungan Kategorisasi Setiap Item
135
PERHITUNGAN KATEGORISASI SETIAP ITEM
1. Penghitungan Deskriptif
Jumlah Subjek : 140
Skor Minimum : 1 x 140 = 140
Skor Maksimum : 4 x 140 = 560
Mean : 1 2 (560 + 140) = 350
SD : 1 6 (560 – 140) = 70
2. Penghitungan Frekuensi Kategorisasi Setiap Item
Tinggi (µ + 1,0σ) ≤ X = 420 ≤ X
Sedang (µ - 1,0σ) ≤ X < (µ + 1,0σ) = 280 ≤ X < 420
Rendah X < (µ - 1,0σ) = X < 280
Lampiran 11.
Surat-Surat Ijin Penelitian



